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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembelajaran prakarya
dan kewirausahaan terhadap minat berwirausaha siswa kelas XI SMA UII
Banguntapan, Bantul baik secara parsial maupun simultan .
Penelitian ini merupakan penelitian Ex Post Facto dengan pendekatan
diskriptif kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA
UII Banguntapan yang berjumlah 52 siswa. Data tentang pembelajaran prakarya
dan kewirausahaan dan minat berwirausaha diambil dengan instrument angket.
Uji validitas instrument menggunakan korelasi Product Momen dan uji realibilitas
menggunakan Alpha Cronbach. Uji persyaratan analisis data menggunakan uji
normalitas dan uji linieritas, sedangkan untuk pengujian hipotesisnya
menggunakan teknik analisis regresi sederhana.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1)Pembelajaran Prakarya dan
Kewirusaahaan dalam kategori sangat tinggi 6% , kategori tinggi 17% , kategori
sedang 41%, kategori rendah 21% dan kategori sangat rendah 15; (2) Minat
Kewirausahaan kategori sangat tinggi 17%, kategori tinggi 29%, kategori Sedang
33%, kategori rendah 15% dan kategori sangat rendah 6%; (3) hasil pengujian
hipotesis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara
pengaruh pembelajaran prakarya dan kewirausahaan terhadap minat berwirausaha.
Hasil analisis diperoleh thitung 6,090 dengan nilai Sig 0,00 < taraf signifikansi 0,05.
Persamaan regresi Y= -2.355 + 1.034X menunjukkan bahwa pengaruh
pembelajaran prakarya dan kewirausahaan bertambah satu, maka minat
berwirausaha bertambah 1.034. Nilai determinasi (R2) = 42,6% yang berarti
pengaruh pembelajaran Prakarya dan Kewirausahaan dengan minat berwirausaha
siswa kelas XI di SMA UII Banguntapan adalah 42,6% sehingga masih terdapat
57,4% faktor lain yang dapat mempengaruhi minat berwirausaha.
Kata kunci: Pengaruh Pembelajaran Prakarya dan Kewirausahaan, Minat
Berwirausaha
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ABSTRACT
This study aims to find out the effect of the learning handicrafts and
entrepreneurship on the entrepreneurial interest of the students of Grade XI of
SMA UII Banguntapan, Bantul, both partially and simultaneously.
This was an ex post facto study using the quantitative descriptive
approach. The research population comprised the students of Grade XI of SMA
UII Banguntapan. The data on the learning of handicrafts and entrepreneurship
and the entrepreneurial interest were collected using a questionnaire. The
instrument validity was assessed by product moment correlation and the
reliability by Cronbach’s Alpha. The tests of data analysis assumptions were
normality and linearity tests, while the hypothesis testing used the simple
regression analysis technique.
The results of the study show that: (1) regarding the learning of
handicrafts and entrepreneurship, 6% is in the very high category, 17% in the
high category, 41% in the medium category, 21% in the low category, and 15% in
the very low category; (2) regarding the entrepreneurial interest, 17% is in the
very high category, 29% in the high category, 33% in the medium category, 15%
in the low category, and 6% in the very low category; and (3) the result of the
hypothesis testing shows that the learning of handicrafts and entrepreneurship
has a significant positive effect on the entrepreneurial interest. The result of the
analysis shows tobserved = 6.090 with a significance value of 0.00 < the significance
level of 0.05. The regression equation Y = -2.355 + 1.034X shows that if the effect
of the learning of handicrafts and entrepreneurship increases by 1, the
entrepreneurial interest increases by 1.034. A coefficient of determination (R2) of
42.6% indicates that the effect of the learning of handicrafts and entrepreneurship
on the entrepreneurial interest of the students of Grade XI of SMA UII
Banguntapam is 42.6% so that there are still 57.4% of other factors that can
affect the entrepreneurial interest.
Keywords: effect of the learning of handicrafts and entrepreneurship,
entrepreneurial interest
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan aspek penting bagi perkembangan sumber
daya manusia, sebab pendidikan merupakan wahana atau salah satu
instrumen yang digunakan bukan saja untuk membebaskan manusia dari
keterbelakangan, melainkan juga kebodohan dan kemiskinan. Pada
hakekatnya pendidikan upaya untuk mengembangkan Sumber Daya
Manusia (SDM). Dalam Undang-Undang tentang Sistem Pendidikan
Nasional 2003, dijelaskan bahwa Pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana “belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya, untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan Negara”. Dalam sistem pendidikan nasional diuraikan bahwa
sistem pendidikan nasional harus mampu menjamin kesempatan pendidikan,
peningkatan mutu serta relevansi dan efisiensi manajmen pendidikan untuk
menghadapi tantangan sesuai tuntutan perubahan kehidupan lokal, nasional,
dan global.
Sebagai salah satu negara berkembang, Indonesia dituntut untuk
terus berupaya agar menjadi negara yang mandiri sehingga mampu bertahan
dan bersaing dalam persaingan global. Salah satu upaya yang dapat
2dilakukan adalah mempersiapkan sumber daya manusia di Indonesia
melalui pendidikan. Dalam proses memperisapkan sumber daya manusia
(SDM) serta mewujudkan tujuan dari sistem pendidikan nasional terlepas
dari penyusunan kurikulum sebagai alat untuk mencapai tujuan tersebut
yaitu dengan peningkatan mutu pendidikan itu sendiri, salah satunya dengan
peningkatan mutu pembelajaran di sekolah. Saat ini kurikulum mengalami
perubahan dari KTSP menjadi kurikulum 2013. Kurikulum 2013
memberikan perubahan pada sektor mata pelajaran, salah satunya adanya
mata pelajaran baru untuk siswa kelas XI SMA, yaitu mata pelajaran
prakarya dan kewirausahaan.
Mata pelajaran prakarya dan kewirausahaan dapat digolongkan
kedalam pengetahuan transclene-knowledge, yaitu mengembangkan
pengetahuan dan melatih keterampilan kecakapan hidup berbasis seni,
teknologi, dan ekonomi. Pembelajaran ini berawal dengan melatih
kemampuan ekspresif-kreatif untuk menuangkan ide dan gagasan agar
menyenangkan orang lain, dan dirasionalkan secara teknologis sehingga
ketrampilan tersebut bermuara apresiasi teknologi terbarukan, hasil
ergonomis dan aplikatif dalam memanfaatkan lingkungan sekitar dengan
memperhatikan terhadap ekosistem, manajemen, dan ekonomis. Tujuan dari
adanya mata pelajaran prakarya dan kewirausahaan ini untuk memberikan
gambaran kepada siswa siswi di SMA tentang pentingnya berwirausaha,
disamping menjadi satu hal yang harus dikenal sejak dini di SMK maupun
SMA karena semakin berkembangnya jaman, semakin dituntut juga jumlah
3tenaga kerja baik. Namun ketersediaan pekerjaan yang sangat sedikit
membuat banyak sekali pengangguran di Indonesia, karena ketidaksesuaian
jumlah pencari kerja dengan lapangan pekerjaan yang tersedia.
Pada tahun 2014 , jumlah pengangguran di Indonesia mencapai 7,2
juta orang dengan tingkat pengangguran terbuka (TPT) untuk pendidikan
Sekolah Menengah Atas sebesar 9,55 persen. Meskipun angka ini cenderung
menurun, dimana TPT agustus 2013 sebesar 9,72 persen. Pengangguran
Sekolah Menengah Atas masih menempati posisis tertinggi kedua dari data
yang dikeluarkan oleh badan pusat statistik menunjukkan bukti masih
banyak penduduk yang perlu ditingkatkan produktivitasnya
(www.bps.go.id ).
Salah satu solusi dari peningkatan jumlah pengangguran terbuka di
Indonesia dengan Pengenalan pendidikan prakarya dan kewirausahaan sejak
dini yang diterapkan pada kurikulum 2013 kepada siswa merupakan cara
dimana membetuk dan menyiapkan siswa untuk menjadi wirausaha muda
setelah tamat menyelesaikan jenjang pendidikan sekolah menengah atas serta
4kejuruan. Hal ini sesuai dengan kenyataan bahwa dengan mempelajari mata
pelajaran prakarya dan kewirausahaan berarti siswa memperoleh teori dan
keterampilan yang mengarah pada cara memahami arti, peran, fungsi, dan
jurus-jurus untuk melakukan kegiatan berwirausaha, serta merubah pola
berpikir siswa yang setelah lulus sekolah mencari pekerjaan menjadi setelah
lulus sekolah menciptakan lapangan pekerjaan. Untuk itu sangatlah penting
membuat alternatif pekerjaan yang sesuai dan cocok dengan ketrampilan,
bakat, dan minat bahkan hobi.
Membuka usaha sendiri bisa menjadi salah satu pilihannya. Membuka
usaha sendiri dengan ide yang kreatif dapat menjadi alternatif di tengah
kesulitan mencari pekerjaan di perusahaan atau lembaga-lembaga
pemerintah. Dengan adanya pembelajaran prakarya dan kewirausahaan
diharapkan mampu mengurangi tingginya angka pengangguran, khususnya
dari kalangan terdidik. Pendidikan prakarya dan kewirausahan akan
mendorong para peserta didik agar memulai mengenali dan membuka usaha
atau berwirausaha.
Melalui pengajaran kewirausahaan, siswa diajak dan diarahkan agar
mereka mampu membuka wawasan bahwa betapa berartinya kewirausahan
karena dapat dijadikan potensi untuk dapat memberikan kehidupan yang
baik pada kondisi dunia pekerjaan sekarang ini. Diperkenalkannya
pendidikan kewirausahaan secara formal disekolah merupakan langkah yang
baik untuk menyiapkan lahirnya lebih banyak lagi wirausaha Indonesia
(http://edukasi.kompas.com), selain akan menambah jumlah wirausaha
5muda untuk yang akan datang juga akan memberikan jumlah lowongan
pekerjan baru. Menurut Prakoso Budi Susetyo idealnya minimal dari 2
persen dari angkatan kerja adalah seorang wirausaha, tetapi kenyataannya
pada tahun 2013 wirausaha muda di Indonesia baru 1,65 persen
(www.viva.co.id).
Pendidikan kewirausahaan di Indonesia sendiri muncul pada tahun
1980. Sejak tahun 2000, pendidikan kewirausahaan mulai digalakkan,
pemerintah melalui Dikti mendorong perkembangan pendidikan
kewirausahaan melalui pendanaan kegiatan kemahasiswaan dalam bidang
kewirausahaan (Serian Wijayanto, 2009: 4). Karena begitu pentingnya
kewirausahaan hingga pada ahkirnya pemerintah saat ini mencantumkan
bahwa pendidikan prakarya dan kewirausahaan masuk dalam kurikulum di
jenjang pendidikan dasar hingga menengah sebagai upaya untuk membentuk
peserta didik agar memiliki jiwa kewirausahaan dan minat dalam
berwirausaha sejak dini . Hal ini dapat dicerminkan dalam mata pelajaran
prakarya dan kewirausahaan di Sekolah Menengah Atas.
Pada dasarnya SMA UII Banguntapan Bantul merupakan sekolah
unggulan dan mampu menciptakan lulusan yang berkualitas dan mampu
bersaing secara global. Namun dalam observasi yang dilakukan dalam
mengamati proses pembelajaran yang dilakukan siswa dalam mengikuti
proses pembelajaran pendidikan prakarya dan kewirausahan hanya masih
mengikuti proses pembelajaran saja dan belum menunjukkan tingkat
partisipasi dalam minat berwirausaha. Masih menganggap kurang
6pentingnya pembelajaran prakarya dan kewirausahaan kedepannya yang
berakibat pada perubahaan diri setiap siswa.
Berangkat dari uraian di atas, maka yang menjadi tema sentral
sekaligus judul dalam penulisan skripsi ini adalah “Studi Eksplorasi
Pengaruh Pembelajaran Prakarya dan Kewirausahaan terhadap Minat
Berwirausaha Siswa Kelas XI SMA UII Banguntapan Tahun Ajaran
2018/2019”
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dapat diindetifikasi masalah
sebagai berikut :
1. Tingginya tingkat pengangguran terdidik.
2. Masih rendahnya minat berwirausaha pada lulusan siswa sekolah
menengah atas.
3. Jumlah wirausaha di Indonesia yang masih sedikit.
4. Proses pelaksanaan pembelajaran yang dirasa masih belum dapat
menumbuhkan minat wirausaha.
C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, tidak semua masalah
diteliti karena adanya keterbatasan waktu, tenaga, serta biaya. Oleh karena
itu dilakukan pembatasan masalah. Penelitian ini dibatasi pada variabel yang
dapat mempengaruhi minat kewirausahaan siswa kelas XI SMA UII
7Banguntapan yaitu variabel proses pelaksanaan pembelajaran pendidikan
Prakarya dan Kewirausahaan.
D. Rumusan Masalah
1. Bagaimana minat berwirausaha siswa kelas XI di SMA UII
Banguntapan ?
2. Bagaimana pengaruh pembelajaran prakarya dan kewirausahaan dalam
meningkatkan minat berwirausaha siswa kelas XI SMA UII
Banguntapan ?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian adalah untuk
mengetahui:
1. Tingkat minat kewirausahaan siswa kelas XI di SMA UII Banguntapan
2. Pengaruh pembelajaran prakarya dan kewirausahaan terhadap minat
kewirausahaan siswa kelas XI SMA UII Banguntapan
F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini, adalah
sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini dapat memberikan sumbangan dan tambahan referensi
bagi dunia pendidikan khususnya pembelajaran prakarya dan
kewirausahaan pada tingkat Sekolah Menengah Atas. Dan juga dapat
8digunakan sebagai bahan acuan yang bermanfaat bagi yang
memerlukan referensi dan juga sebagai sarana menambah
pengetahuan
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
mengenai minat berwirausha pada siswa kelas XI serta dapat
memberikan masukan pada peningkatan minat berwirausaha siswa.
b. Bagi Guru
Dapat digunakan oleh guru, khususnya guru prakarya dan
kewirausahaan sebagai acuan dalam kegiatan belajar dan mengajar
prakarya dan kewirausahaan yang dilakukan mengarah pada
peningkatan minat berwirausaha siswa.
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KAJIAN TEORI
A. Kajian Teori
1. Pembelajaran Prakarya dan Kewirausahaan
a. Pengertian Pembelajaran
Kata pembelajaran berasal dari kata dasar belajar, yaitu suatu
proses memperoleh pengetahuan dan pengalaman dengan indikator
perubahan tingkah laku individu sebagai hasil dari interaksi individu
dengan lingkungan sebagai hasil dari pengalaman. Menurut UU
SISDIKNAS Pasal 1 Ayat (20), pembelajaran adalah proses interaksi
peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu
lingkungan belajar.
Belajar merupakan sebuah aktivitas yang dilakukan secara
sengaja oleh seseorang yang bertujuan untuk melakukan perubahan
dalam dirinya, dengan belajar seseorang yang tidak biasa melakukan
sesuatu, menjadi mampu melakukan sesuatu (Tim Pengembang
MKDP kurikulum dan pembelajaran, 2011:123) dengan demikian,
belajar dapat membawa perubahan bagi seseorang, baik berupa
pengetahuan, sikap, maupun keterampilan.
Selain itu Syaiful Sagala dalam Eman Suherman (2010: 18)
mengemukakan bahwa pembelajaran ialah membelajarkan siswa
menggunakan asas pendidikan maupun teori belajar merupakan
penentu utama keberhasilan pendidikan. Pembelajaran merupakan
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proses komunikasi dua arah, mengajar dilakukan oleh pihak guru
sebagai pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh peserta didik.
Pembelajaran mengandung arti setiap kegiatan yang dirancang untuk
membantu seseorang mempelajari suatu kemampuan dan atau nilai
baru.
Sedangkan menurut Rusman (2010: 3) pembelajaran merupakan
proses interaksi peserta didik dengan guru dan sumber belajar pada
suatu lingkungan belajar. Proses pembelajaran dapat terjadi di
lingkungan keluarga, masyarakat, sekolah maupun diluar sekolah.
Dari beberapa pengertian proses pembelajaran di atas dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran adalah rangkaian kegiatan yang
dilaksanakan oleh guru sebagai pendidik dan siswa sebagai peserta
didik dalam kegiatan pengajaran yang saling mempengaruhi satu sama
lain dalam rangka tercapainya tujuan pembelajaran yang telah
dirumuskan.
b. Pengertian Prakarya dan Kewirausahaan
Dalam Kamus Bahasa Indonesia (KBI) prakarya adalah pekerjaan
tangan. Menurut Pesanggarahan Guru (2016: 6) prakarya terdiri atas
dua kata: pra dan karya. Pra yang berarti belum dan karya berarti
bekerja membuat produk. Prakarya merupakan proses bekerja suatu
karya dan hasil karya (produk). Apabila kata prakarya diuraikan dari
kata benda, pengertian prakarya adalah karya, misalnya :
1. Model yang akan dicetak atau diproduksi
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2. Benda produk sebagai contoh sesuai dengan ukuran, format
atau bentuk jadi namun belum layak untuk di reproduksi, dan
3. Pracetak adalah karya yang siap dicetak ulang, karya tersebut
siap untuk di reproduksi.
Prakarya sebagai kata kerja diartikan kinerja produktif yang
berorientasi dalam mengembangkan keterampilan kecekatan,
kecepatan, ketepatan, dan kerapian.
Di sisi lain, Menurut Suryana (2014: 2), kewirausahaan
(entrepreneurship) adalah suatu disiplin ilmu yang mempelajari
tentang nilai, kemampuan (ability), dan perilaku seseorang dalam
menghadapi tantangan hidup dan cara memperoleh peluang dengan
berbagai risiko yang mungkin dihadapinya. Inti dari kewirausahaan
adalah kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda
melalui pemikiran kreatif dan tindakan inovatif demi terciptanya
peluang (Peter F. Drucker dalam Suryana, 2014: 5). Menurut buku
Pesanggrahan Guru (2016, 7), kewirausahaan adalah proses dinamis
antara visi yang ingin dicapai dengan perubahan lingkungan dan
kemampuan berkreasi.
Di kurikulum 2013, mata pelajaran Prakarya dan Kewirausahaan
bukan merupakan mata pelajaran baru. Sesuai dengan orientasi dan
misi kurikulum 2013, secara garis besar prinsip prakarya mempunyai
tujuan dan dasar pijak kependidikan agar dapat menumbuhkan
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kepekaan terhadap produk kearifan lokal, perkembangan teknologi
dan terbangunnya jiwa kewirausahaan.
Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan
bahwa prakarya dan kewirausahaan adalah proses dinamis
kemampuan, dan perilaku sesorang dalam menghadapi tantangan
hidup dengan kemampuan menciptakan sesuatu yang baru dan
berbeda melalui pemikiran kreatif dan tindakan inovatif dan
kemampuan berkreasi.
c. Pembelajaran Prakarya dan Kewirausahaan
Pembelajaran prakarya dan kewirausahaan adalah suatu rangkaian
kegiatan yang dilaksanakan oleh guru dan siswa dalam kegiatan
pengajaran untuk menciptakan karya/hasil karya melalui pemikiran
kreatif dan tindakan inovatif dan kemampuan berkreasi siswa.
Pembelajaran prakarya dan kewirausahaan di sekolah meliputi pemberian
materi dan tugas selama dikelas. Secara garis besar prinsip prakarya dan
kewirausahaan mempunyai tujuan dan dasar pijak kependidikan agar
dapat menumbuhkan kepekaan terhadap produk kearifan lokal,
perkembangan teknologi dan terbangunnya jiwa kewirausahaan. Dengan
hal tersebut siswa diharapkan dapat menciptakan karya kreatif dan
peluang usaha baru.
13
d. Komponen-Komponen Pembelajaran
Pelaksanaan Pembelajaran merupakan hasil integrasi dari
beberapa komponen yang memiliki fungsi tersendiri dengan maksud agar
pembelajaran dapat berjalan. Komponen pembelajaran adalah penentu
dari keberhasilan proses pembelajaran. Komponen-komponen tersebut
merupakan suatu sistem yang tidak dapat dipisahkan dalam kegiatan
pembelajaran.
Menurut Oemar Hamalik (2013: 77) bahwa, Komponen-
komponen pembelajaran, yaitu (1) tujuan pendidikan dan pengajaran, (2)
peserta didik atau siswa, (3) tenaga kependidikan khususnya guru/dosen,
(4) perencanaan pengajaran, (5) strategi pembelajaran, (6) media
pengajaran, dan (7) evaluasi pengajaran. Berdasarkan komponen-
komponen tersebut, maka komponen-komponen pembelajaran
kewirausahaan dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Tujuan pendidikan dan pengajaran
Tujuan pendidikan dan pengajaran (pembelajaran) prakarya dan
kewirausahaan tertuang pada silabus mata pelajaran prakarya dan
kewirausahaan yang meliputi kompetensi inti dan kompetensi dasar.
Tujuan pembelajaran ini dimaksudkan untuk meningkatkan pengetahuan,
keterampilan, sikap kewirausahaan.
2. Peserta didik atau siswa
Peserta didik merupakan unsur penentu dalam proses belajar
mengajar. Tanpa kehadiran peserta didik, sesungguhnya tidak akan
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terjadi proses pembelajaran karena pendidik tidak akan mengajar bila
peserta didik tersebut tidak ada. Selain itu, yang membutuhkan
pengajaran adalah peserta didik. Sehingga peserta didik merupakan
komponen yang terpenting dalam proses pembelajaran, terutama
pembelajaran prakarya dan kewirausahaan .
3. Tenaga kependidikan khususnya guru/dosen
Tenaga kependidikan khususnya guru adalah seseorang yang
memiliki peranan penting dalam dunia pendidikan. Guru berperan untuk
memberikan pengajaran pelajaran kepada siswa, membantu dan
membimbing mahasiswa, serta menjadi penghubung (transfer) ilmu
terutama ilmu tentang prakarya dan kewirausahaan.
4. Perencanaan pengajaran
Perencanaan pengajaran atau pembelajaran perlu dilakukan
untuk memberikan pemahaman yang jelas terkait tujuan pendidikan dan
hubungannya dengan pembelajaran yang akan dilaksanakan.
Perencanaan pembelajaran juga membantu dalam memperjelas
pemikiran tentang sumbangan pembelajaran terhadap pencapaian tujuan
pendidikan. Pembelajaran prakarya dan kewirausahaan jelas diperlukan
suatu perencanaan agar tujuan dari pembelajaran teersebut tersampaikan
sesuatu dengan tujuan yang telah ditetapkan. Sebab pembelajaran
prakarya dan kewirausahaan ini dilaksanakan secara teoritis dan
kegiatan praktikum.
5. Strategi pembelajaran
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Strategi pembelajaran merupakan usaha atau cara yang digunakan
oleh dosen untuk menyampaikan informasi atau materi pembelajaran
prakarya dan kewirausahaan dan kegiatan yang mendukung pencapaian
tujuan pendidikan prakarya dan kewirausahaan di sekolah.
6. Media pengajaran
Media pembelajaran merupakan alat bantu yang digunakan oleh
guru untuk menunjang kegiatan belajar mengajar khususnya
pembelajaran prakarya dan kewirausahaan. Media tersebut dapat berupa
software maupun hardware untuk membantu proses interaksi siswa,
guru, dan lingkungan belajar prakarya dan kewirausahaan.
7. Evaluasi pengajaran
Evaluasi pengajaran merupakan alat indikator untuk menentukan
hasil pembelajaran yang telah dilakukan secara menyeluruh. Evaluasi
dilakukan untuk mengamati hasil belajar prakarya dan kewirausahaan
siswa, mengamati peranan dosen, strategi pembelajaran yang digunakan,
dan materi kewirausahaan yang telah disampaikan. Evaluasi ini
dilakukan dengan tujuan untuk memberikan koreksi dari pembelajaran
yang telah dilaksanakan dan memperbaikinya agar lebih baik.
Suryosubroto (2002: 156) menjelaskan pula bahwa “komponen
pembelajaran, yaitu tujuan, sumber belajar, media, strategi, evaluasi”.
Kelima komponen tersebut tidak dapat dipisahkan dan saling
melengkapi satu dengan yang lainnya. Kelima komponen ini juga harus
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disiapkan dengan benar serta dipilih dengan tepat agar tidak terjadi
kesalahan dalam proses pembelajaran.
Rusman (2012: 119) menjelaskan tentang “komponen-komponen
pembelajaran, yaitu tujuan, sumber belajar, peserta didik, strategi
pembelajaran, media pembelajaran dan evaluasi pembelajaran”.
Komponen-komponen tersebut tidak dapat dipisahkan karena
pada proses pembelajaran tujuan pembelajaran tersebut harus jelas dan
terarah yang di dukung dengan sumber belajar yang digunakan selama
pembelajaran. Agar penyampaian materi pembelajaran tersampaikan
dengan baik, maka diperlukan strategi yang mendukung pencapaian
tujuan pembelajaran. Pendukung strategi yang digunakan untuk
menyampaikan materi pembelajaran dibutuhkan juga media
pembelajaran sebagai alat bantu penunjang metode pembelajaran yang
digunakan. Proses pembelajaran perlu adanya evaluasi agar dapat
diketahui pencapaian dari tujuan-tujuan yang telah di tetapkan. Evaluasi
ini dapat dilakukan berupa tes tertulis maupun lisan.
e. Tujuan Mata Pelajaran Prakarya dan Kewirausahaan
Tujuan Prakarya dan Kewirausahaan dalam Modul Pelatihan Guru
Implementasi Kurikulum 2013 (2014: 15) adalah sebagai berikut :
1. Memfasilitasi peserta didik berekspresi kreatif melalui
keterampilan teknik berkarya ergonomis, teknologi, dan ekonomis.
2. Melatih keterampilan mencipta karya berbasis estetika, artistik,
ekosistem dan teknologi.
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3. Melatih memanfaatkan media, bahan berkarya seni dan teknologi
melalui prinsip kreatif, ergonomis, higienis, tepat-cekat-cepat, dan
berwawasan lingkungan.
4. Menghasilkan karya yang siap dimanfaatkan dalam kehidupan,
bersifat pengetahuan maupun landasan pengembangan
berdasarkan teknologi kearifan lokal maupun teknologi
terbarukan.
5. Menumbuh kembangkan jiwa wirausaha melalui melatih dan
mengelola penciptaan karya (produksi), mengemas, dan menjual
berdasarkan prinsip ekonomis, ergonomis, dan berwawasan
lingkungan.
f. Kurikulum Pembelajaran Prakarya dan Kewirausahaan
Tujuan pembentukan kurikulum pembelajaran Prakarya dan
Kewirausahaan yaitu mengusahakan agar peserta didik mengenal dan
menerima nilai-nilai kewirausahaan sebagai milik mereka dan
bertanggung jawab atas keputusan yang diambilnya melalui tahapan
mengenal pilihan, menilai pilihan, menentukan pendirian, dan
selanjutnya menjadikan suatu nilai sesuai dengan keyakinan diri.
Pembelajaran Prakarya dan Kewirausahaan bagi peserta didik
pada jenjang Pendidikan Menengah Kelas XI mencakup aktivitas dan
materi pembelajaran yang secara utuh dapat meningkatkan kompetensi
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang diperlukan untuk
menciptakan karya nyata, menciptakan peluang pasar, dan
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menciptakan kegiatan bernilai ekonomi dari produk dan pasar tersebut.
Pembelajarannya dirancang berbasis aktivitas terkait dengan sejumlah
ranah karya nyata, yaitu karya kerajinan, karya teknologi, karya
pengolahan, dan karya budidaya dengan contoh-contoh karya konkret
berasal dari tema-tema karya populer yang sesuai untuk peserta didik
Kelas XI. Sebagai mata pelajaran yang mengandung unsur muatan
lokal, tambahan materi yang digali dari kearifan lokal yang relevan.
g. Indikator Pembelajaran Prakarya dan Kewirausahaan
Pendapat yang telah diutarakan oleh beberapa ahli di atas
menunjukan bahwa komponen pembelajaran adalah penentu dari
keberhasilan proses pembelajaran. Komponen-komponen tersebut
merupakan suatu sistem yang tidak dapat dipisahkan dalam kegiatan
pembelajaran.
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, komponen pembelajaran
prakarya dan kewirausahaan menurut Rusman yang akan menjadi
indikator pengukuran pembelajaran prakarya dan kewirausahaan.
Komponen-komponen yang dinyatakan Rusman seperti, tujuan
pembelajaran, sumber belajar, peserta didik, strategi, media, dan evaluasi
pembelajaran.
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2. Minat Berwirausaha
a. Pengertian Minat
Minat (interest) berarti kecenderungan dan kegairahan yang
tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu (Muhibbin Syah,
2011: 152). Ketertarikan ini dapat dilihat dari adanya partisipasi
seseorang dalam hal yang ia sukai bahkan dapat membuat orang
tersebut ingin mempelajarinya lebih dalam. Bimo Walgito (2004: 51),
minat merupakan suatu keadaan dimana individu menaruh perhatian
pada sesuatu dan disertai dengan keinginannya untuk mengetahui dan
mempelajari serta membuktikan lebih lanjut mengenai situasi tersebut.
Menurut Slameto (2010: 180), minat pada dasarnya merupakan
penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di
luar diri yang mana semakin kuat suatu hubungan tersebut maka
semakin besar minat. Pengembangan minat pada siswa pada dasarnya
membantu siswa melihat bagaimana hubungan antara materi
diharapkan untuk dipelajarinya dengan dirinya sendiri sebagai
individu. Proses ini menunjukkan pada siswa bagaimana pengetahuan
tertentu mempengaruhi dirinya, melayani tujuan-tujuannya, dan
memuaskan kebutuhan-kebutuhannya.
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa minat
merupakan dorongan yang menimbulkan adanya keinginan suatu hal
untuk berpartisipasi aktif melakukan kegiatan yang menjadi objek
kesukaannya tanpa adanya paksaan guna memuaskan kebutuhan.
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Minat ini sifatnya dapat dikembangkan dan ditumbuhkan karena
pengaruh lingkungan sekitarnya, dorongan atau motif, perhatian rasa
senang, kemampuan dan kecocokan atau kesesuaian merupakan tanda
munculnya minat pada seseorang.
b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat
Menurut pendapat L.D Crow dalam Agatha Dita Kristsada
(2010:39), disebutkan faktor yang mempengaruhi minat:
1. The factor inner urge, yaitu rangsangan yang datang dari
lingkungan atau ruang lingkup yang sesuai dengan keinginan atau
kebutuhan seseorang akan mudah menimbulkan minat.
2. The factor of social motive, yaitu minat seseorang terhadap obyek
atau sesuatu hal, selain dipengaruhi oleh faktor dari dalam diri
manusia juga dipengaruhi oleh motif sosial.
3. Emotional factor, yaitu faktor perasaan dan emosi terhadap obyek
misal perjalanan sukses yang dipakai individu dalam suatu
kegiatan tertentu dapat membangkitkan perasaan senang dan
dapat menambah semangat atau kuatnya minat dalam kegiatan
tersebut.
Sedangkan menurut Sri Hidayati dalam Agatha Dita Kristsada
(2010:43), faktor yang mempengaruhi minat adalah:
1. Faktor Eksternal, yang merupakan faktor yang berasal dari luar
diri seseorang yang dapat mempengaruhi minatnya. Misal,
lingkungan sekitar dan fasilitas yang digunakan.
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2. Faktor Internal, yang merupakan segenap pikiran emosi dan
persoalan dari dalam diri seseorang yang mempengaruhi minat
sehingga tidak dapat dipusatkan. Misal, motivasi, minat, ingatan,
dan kemauan.
Dengan demikian, dapat diketahui bahwa salah satu faktor yang
mempengaruhi minat adalah rangsangan yang datang dari lingkungan
yang sesuai dengan keinginan seseorang. Sehingga sesuai dengan tema
penelitian kali ini, adanya minat berwirausaha dalam diri siswa akan
mendorong siswa dalam keinginan berwirausaha. Selain itu, minat
berwirausaha siswa juga dapat dipengaruhi oleh faktor internal siswa
berupa motif sosial, kemauan dan emosi yang mempunyai
berprngaruh terhadap bangkitnya perasaan senang untuk berwirausaha.
c. Pengertian Minat Kewirausahaan
Minat kewirausahaan merupakan keinginan dalam diri untuk
memenuhi kebutuhan hidup dengan menciptakan usaha baru dengan
kekuatan yang ada pada diri sendiri. Minat kewirausahaan dapat
muncul karena adanya pengetahuan dan informasi mengenai
kewirausahaan. Selanjutnya individu ikut berpartisipasi secara
langsung dalam rangka mencari pengalaman yang akhirnya timbul
keinginan untuk memperhatikan pengalaman yang telah didapatkan,
merasa senang serta ingin terlibat terlibat dalam kegiatan pengambilan
risiko tersebut misalanya membuka usaha.
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d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Berwirausaha
Menurut David C. Mc Clelland dalam Basrowi (2011: 17),
kewirausahaan (enterpreneurship) ditentukan oleh beberapa hal, antara
lain motif berprestasi (achievement), optimisme (optimism), sikap-
sikap nilai (value attitude), dan status kewirausahaan
(enterpreunership status). Sedangkan menurut Hendro (2011: 61-62),
faktor-faktor yang mempengaruhi minat seseorang untuk menjadi
wirausaha antara lain aktor individu/personal, tingkat pendidikan,
kepribadian, prestasi pendidikan, dorongan keluarga, lingkungan dan
pergaulan, ingin lebih dihargai atau self-esteem, keterpaksaan dan
keadaan.
Dalam kaitannya di lingkungan sekolah, Buchari Alma (2013: 7),
berpendapat bahwa faktor yang mempengaruhi minat berwirausaha
bagi siswa di sekolah adalah guru sekolah, sekolah yang memberikan
mata pelajaran kewirausahaan, teman sepergaulan, lingkungan
keluarga, sahabat yang dapat diajak berdiskusi tentang ide usaha,
pendidikan formal, pengalaman bisnis kecil-kecilan.
Di era modern ini, ada 8 faktor yang dapat menjadi pendorong
pertumbuhan minat berwirausaha (Maman S, 2006: 46) antara lain:
1. Wirausahawan dianggap sebagai seorang pahlawan. Seseorang
yang sukses berwirausaha pasti akan bermanfaat bagi orang
sekitar karena dapat menyerap tenaga kerja.
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2. Pendidikan kewirausahaan. Apabila pendidikan memadai maka
seseorang akan siap untuk menjadi seorang wirausaha dan
memimpin anak buahnya.
3. Media pelatihan kewirausahaan. Seorang trainer kewirausahaan
yang handal pasti akan memakai media yang menarik untuk bisa
merubah pola pikir dan sikap seseorang tentang berwirausaha.
4. Faktor ekonomi dan kependudukan. Situasi lapangan kerja yang
semakin terbatas dan jumlah penduduk yang semakin banyak
membuat orang harus lebih kreatif dalam bersaing.
5. Pergeseran dari ekonomi industri ke ekonomi jasa. Saat ini
industri bidang jasa semakin beragam yang akan menimbulkan
sektor usaha non-formal semakin banyak.
6. Kemajuan teknologi. Teknologi yang semakin canggih akan
memudahkan dalam mengelola dan memasarkan usahanya.
7. Gaya hidup bebas. Gaya hidup bebas akan semakin membuat
tingkat konsumsi masyarakat semakin tinggi dan menjadi peluang
bagi pelaku usaha.
8. Terbukanya peluang bisnis Internasional. Adanya perdagangan
bebas mendorong pelaku usaha untuk terus bersaing dan
memudahkan dalam pemasaran produknya.
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan
bahwa ada beberapa faktor yang mempengaruhi minat berwirausaha.
Adapun faktor tersebut antara lain adalah faktor individu, dorongan
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keluarga, lingkungan dan pergaulan, prestasi, pengalaman bisnis,
maupun faktor keterpaksaan.
e. Indikator Minat Kewirausahaan
Berikut merupakan indikator minat kewirausahaan antara lain:
1. Perasaan Tertarik
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2007: 1145), tertarik
memiliki arti merasa senang terhadap sesuatu, perasaan puas dan
lega, bergembira. Dalam hal ini, ketertarikan yang dimaksud
adalah dalam bidang kewirausahaan. Terkait dengan penelitian ini,
siswa tertarik untuk berwirausaha dan merasa tertantang untuk
sukses dalam bidang kewirausahaan.
Dengan demikian dapat disimpulkan ketertarikan siswa
dalam bidang kewirausahaan akan menumbuhkan minat
berwirausaha, termasuk dalam kegiatan pembelajaran dan praktik
kewirausahaan di sekolah.
2. Perasaan Senang
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2007: 932) perasaan
senang merupakan keadaan batin atau hati ketika menghadapi
sesuatu. Sejalan dengan hal ini, Winkel (2004: 212) menyatakan
bahwa minat dan perasaan senang memiliki hubungan timbal
balik.
Dengan demikian, minat kewirausahaan akan timbul karena
adanya perasaan senang dalam melakukan suatu kegiatan yang
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mengarah pada objek tertentu. Siswa yang senang untuk
kewirausahaan akan semangat dalam mengikuti pembelajaran
kewirausahaan dan kegiatan praktik kewirausahaan, dan
sebaliknya.
3. Motivasi
Motif adalah dorongan atau kehendak yang menyebabkan
timbulnya semacam kekuatan pada diri seseorang dalam bertindak
dan bertingkah laku (Muhibbin Syah, 2011: 134). Motivasi ada
dua macam, yaitu motivasi yang berasal dari dalam diri sendiri
(intrinsik) dan motivasi yang datang dari luar individu (ekstrinsik).
Dalam hal tersebut dapat dikatakan bahwa motivasi berwirausaha
merupakan dorongan dalam diri seseorang dalam usahanya untuk
memenuhi keinginan, maksud, dan tujuan dalam bidang
kewirausahaan.
4. Keinginan
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2007: 433),
keinginan merupakan kehendak atau hasrat. Siswa yang memiliki
minat dalam bidang wirausaha akan berusaha belajar mengenai
wirausaha dan memiliki rasa ingin tahu yang lebih jauh tentang
wirausaha tanpa adanya paksaan. Keinginan juga memiliki
keterkaitan dengan perasaan senang, jika seseorang merasa
senang terhadap objek sesuatu ia akan memiliki keinginan untuk
melakukan tindakan kearah pencapaian keinginannya tersebut.
26
Berdasarkan uraian tersebut maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa keinginan adalah sesuatu yang ingin dicapai dari
kecenderungan ketertarikan pada suatu hal yang menarik
perhatiannya. Siswa yang menaruh minat berwirausaha akan
merasa senang dan tertarik dengan kegiatan yang mengarah pada
wirausaha. Hal tersebut akan ditindaklanjuti dengan keinginan
untuk berwirausaha.
5. Sikap Berani Mengambil Risiko
Menurut Basrowi (2011: 27), seseorang yang berwirausaha
harus berani mengambil risiko dari segala usaha yang
dilakukannya, karena dalam berwirausaha tidak terlepas dari
berbagai macam risiko. Wirausaha menghindari situasi risiko
yang rendah karena tidak ada tantangan dan menjauhi situasi
risiko yang tinggi karena ingin berhasil. Orang yang memiliki
minat berwirausaha pasti telah memikirkan risiko apa yang akan
dihadapi guna mencapai tujuannya. Berani mengambil risiko
dalam berwirausaha adalah berani mengambil segala risiko
untung atau rugi dalam menjalankan usahanya.
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3. Wirausaha
a. Pengertian Wirausaha
Menurut Joseph Schumpeter dalam Buchari Alma (2013: 24),
wirausaha adalah orang yang mendobrak sistem ekonomi yang ada
dengan memperkenalkan barang dan jasa yang baru, dengan
menciptakan organisasi baru atau mengolah bahan baku baru.
Sedangkan menurut Kasmir (2011: 19), wirausahawan (enterpreneur)
adalah orang yang berani mengambil risiko untuk membuka usaha
dalam berbagai kesempatan. Maksudnya, seorang wirausaha mampu
melihat peluang dari segi mana saja untuk mengembangkan usaha
serta berani mengambil risiko dari apa yang telah dilakukannya.
Kesempatan merupakan pintu gerbang dalam memasuki dunia usaha.
Seorang wirausaha selalu berusaha mencari, memanfaatkan, dan
menciptakan peluang usaha yang dapat memberi keuntungan bagi
wirausahawan tersebut.
Ating Tedjasutisna (2007: 14) menyatakan bahwa wirausaha
adalah orang-orang yang mempunyai kemampuan melihat dan menilai
kesempatan-kesempatan bisnis, mengumpulkan sumber-sumber data
yang dibutuhkan guna mengambil keuntungan dan tindakan yang tepat
guna dalam memastikan kesuksesan. Hal ini mengacu pada orang
yang melaksanakan penciptaan kekayaan dan nilai tambah melalui
gagasan baru, memadukan sumber daya dan merealisasikan gagasan
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tersebut menjadi kenyataan. Sederhananya, wirausaha adalah
seseorang yang melakukan kegiatan kewirausahaan.
Berdasarkan pengertian di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa
wirausaha adalah seseorang yang memiliki sikap atau kepribadian
yang unggul dan mempunyai kemampuan untuk menganalisis keadaan
yang diikut dengan keberanian untuk mengambil keputusan dengan
memanfaatkan sumber-sumber yang ada dengan mengoptimalkan
kemampuan sendiri.
b. Ciri-ciri dan Karakteristik Berwirausaha
Menurut Suryana (2006: 26), ciri-ciri wirausaha adalah sebagai
berikut:
1. Keinginan yang kuat untuk berdiri sendiri.
2. Kemauan untuk mengambil risiko.
3. Kemampuan untuk belajar dari pengalaman.
4. Memotivasi diri sendiri.
5. Semangat untuk bersaing.
6. Orientasi pada kerja keras.
7. Percaya pada diri sendiri.
8. Dorongan untuk berprestasi.
9. Tingkat energi yang tinggi.
10. Tegas.
11. Yakin pada kemampuan sendiri.
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12. Tidak suka uluran tangan dari pemerintah atau pihak lain dari
masyarakat.
13. Tidak bergantung pada alam atau berusaha menyerahkan pada
alam.
14. Kepemimpinan.
15. Keorisinilan.
16. Berorientasi ke masa depan dan penuh gagasan.
Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri dan
karakteristik wirausaha adalah memiliki kemandirian, berani
mengambil risiko, memiliki semangat tinggi, percaya diri, berjiwa
kepemimpinan, memiliki visi dan tujuan yang jelas, bertanggung
jawab, optimis, kreatif, inisiatif, dan selalu berorientasi ke masa depan.
c. Indikator Wirausaha
Indikator wirausaha dapat dilihat dari penjualannya (selling).
Selling (Moekijat, 2000:438), merupakan suatu kegiatan untuk
mencari pembeli, mempengaruhi dan memberi petunjuk agar pembeli
dapat menyesuaikan kebutuhannya dengan produksi yang ditawarkan
serta mengadakan perjanjian mengenai harga yang menguntungkan
bagi kedua belah pihak.
Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari kewirausahaan
(Rusdiana, 2014: 70), yaitu sebagai berikut:
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1. Memiliki kebebasan untuk mengaktualisasi potensi yang dimiliki.
Banyak wirausaha yang berhasil mengelola usahanya karena
menjadikan keterampilan/hobinya menjadi pekerjaannya.
2. Memiliki peluang untuk berperan bagi masyarakat. Dengan
berwirausaha kita memiliki kesempatan untuk berperan bagi
masyarakat dengan menciptakan produk yang dibutuhkan
masyarakat.
3. Dapat menjadi motivasi tersendiri untuk memulai berwirausaha.
Kesuksesan dan ketidaksuksesan seseorang dalam karier sangat
bergantung pada motivasi untuk menjalankan kariernya.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa indikator praktik
kewirausahaan dalam penelitian ini diambil dari manfaat yang
diperoleh melalui kegiatan kewirausahaan meliputi memiliki
kebebasan untuk mengaktualisasi potensi yang dimiliki; memiliki
peluang untuk berperan bagi masyarakat; dan dapat menjadi
motivasi tersendiri untuk memulai berwirausaha.
B. Hasil Penelitian yang Relevan
Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Nicolaus Adi
Fusantara (2015) dengan judul “Pengaruh Pembelajaran
Kewirausahaan dan Praktik Kerja Industri terhadap Minat Berwirausaha
Siswa SMK N 1 Saptosari Kabupaten Gunung Kidul” yang
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menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif Pembelajaran
Kewirausahan dan Praktik Kerja Industri terhadap Minat Berwirausaha
dengan nilai F hitung sebesar 18,929. Karena nilai signifikansi F < 0,05,
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pada
pembelajaran kewirausahaan dan praktik kerja industri terhadap minat
berwirausaha. Koefisien determinasi (R2) sebesar 19,4% minat
berwirausaha dapat dijelaskan oleh variabel pembelajaran
kewirausahaan sebesar 11,16% dan praktik Kerja Industri sebesar
8,24%. Sedangkan sisanya 80,6% dijelaskan oleh variabel lain yang
tidak diteliti oleh penelitian ini. Persamaan penelitian ini sama-sama
mengukur Pengaruh Pembelajaran dan Minat Berwirausaha , sedangkan
perbedaanya adalah pada metode penelitian, subjek, tempat dan tahun
penelitiannya.
2. Penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Apriliana Eka
Safitri Nugroho (2013) yang berjudul “Kontribusi Prestasi Praktik
Kewirausahaan Terhadap Minat Berwirausaha Siswa Kelas XII Busana
Butik SMK Negeri 1 Wonosari” terdapat pengaruh positif dan
signifikan Prestasi Praktik Kewirausahaan terhadap Minat
Berwirausaha, ditunjukkan koefisien determinasi (R2) sebesar 0,213 dan
thitung sebesar 3,896 > ttabel 2,000. Kemiripan penelitian terdapat pada
variabel Minat Berwirausaha.
3. Penelitian yang dilakukan oleh Muchammad Arif Mustofa (2014) yang
berjudul “Pengaruh Pengetahuan Kewirausahaan, Self Efficacy, dan
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Karakter Wirausaha terhadap Minat Berwirausaha pada Siswa Kelas XI
SMK Negeri 1 Depok Kabupaten Sleman” yang menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh positif dan signifikan Pengetahuan Kewirausahaan,
Self Efficacy, dan Karakter Wirausaha terhadap Minat Berwirausaha
pada Siswa Kelas XI SMK Negeri 1 Depok Kabupaten Sleman
Terdapat pengaruh positif dan signifikan Pengetahuan Kewirausahaan,
Self efficacy, dan Karakter Wirausaha terhadap Minat Berwirausaha.
Hal ini ditunjukkan dengan hasil pengujian uji F didapat nilai Fhitung
22,832 dan sig sebesar 0,000, dimana sig F < 0,05. Koefisien
determinasi (R2) sebesar 0,533, artinya 53,3% Minat Berwirausaha
siswa dapat dijelaskan oleh variabel Pengetahuan Kewirausahaan, Self
Efficacy, dan Karakter Wirausaha. Sedangkan sisanya sebesar 46,7%
dipengaruhi variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
Persamaan penelitian Minat Berwirausaha.
4. Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Fauzan Yuliarto (2017) dengan
judul “Pengaruh Pembelajaran Kewirausahaan dan Praktik
Kewirausahaan secara bersama-sama terhadap Minat Berwirausaha
Siswa Kelas XI Akuntansi SMK Negeri 1 Klaten Tahun Pelajaran
2016/2017”. Yang menunjukkan terdapat pengaruh positif dan
signifikan Pembelajaran Kewirausahaan terhadap Minat Berwirausaha
Siswa Kelas XI Akuntansi SMK Negeri 1 Klaten Tahun Pelajaran
2016/2017 ditunjukkan dengan F hitung sebesar 45,891 > F tabel 3,08
dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan persamaan garis regresi
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ganda Y=0,259X 1 +0,791X 2 +23,398. Kemiripan dengan penelitian
ini sama-sama mengukur pembelajaran dan minat berwirausaha.
C. Kerangka Berpikir
1. Pengaruh Pembelajaran Prakarya dan Kewirausahaan terhadap Minat
Kewirausahaan Siswa Kelas XI SMA UII Banguntapan Tahun Ajaran
2018/2019. Pembelajaran prakarya dan kewirausahaan merupakan upaya
pengenalan dunia usaha yang meliputi aspek wirausaha dan ketrampilan
mengelola usaha yang diperoleh seseorang dari proses belajar selama di
kelas. Adanya Pembelajaran Prakarya dan Kewirausahaan bertujuan
a. Memfasilitasi peserta didik berekspresi kreatif, artistik,
b. Memfasilitasi peserta didik berekspresi kreatif melalui keterampilan
teknik berkarya ergonomis, teknologi, dan ekonomis,
c. melatih keterampilan mencipta karya berbasis estetika, artistik,
ekonomis dan teknologi,
d. melatih memanfaatkan media dan bahan berkarya seni dan teknologi
melalui prinsip kreatif, ergonomis, higienis, tepat-cekat-cepat, dan
berwawasan lingkungan,
e. menghasilkan karya yang siap dimanfaatkan dalam kehidupan, bersifat
pengetahuan maupun landasan pengembangan berdasarkan teknologi
kearifan lokal maupun teknologi terbarukan,
f. menumbuhkembangkan jiwa wirausaha melalui melatih dan mengelola
penciptaan karya (produksi), mengemas, dan menjual berdasarkan prinsip
ekonomis, ergonomis, dan berwawasan lingkungan.
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Dengan Pembelajaran Prakarya dan Kewirausahaan yang diperoleh
seseorang dari proses pembelajaran melalui materi-materi yang didapatkan
selama dikelas, siswa diharapkan dapat menciptakan gambaran dan bekal
mengenai kewirausahaan yang nantinya dapat dijadikan bahan
pertimbangan seseorang untuk berwirausaha. Berdasarkan hal tersebut,
Pembelajaran Prakarya dan Kewirausahaan diduga mempunyai pengaruh
positif terhadap Minat Kewirausahaan.
1. Minat kewirausahaan siswa kelas XI di SMA UII Banguntapan
Minat bukan merupakan suatu hal yang didapat sejak lahir, namun
minat merupakan keseluruhan yang dapat berubah-ubah karena sejak kecil
minat anak itu mengalami perubahan. Dapat disimpulkan minat seseorang
itu bisa dipengaruhi oleh faktor dari dalam diri sendiri atau kegiatan
tertentu yang dapat membangkitkan perasaan senang untuk berwirausaha.
Dilihat dari penjelasan di atas maka peneliti dapat menyusun
kerangka pemikiran bahwa idealnya, pelaksanaan pembelajaran prakraya
dan kewirausahaan akan berdampak terhadap minat kewirausahaan.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 1 di bawah ini.
Gambar 1. Hubungan variabel
Variable X Variable Y
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D. Perumusan Hipotesis
1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan pembelajaran prakarya dan
kewirausahan terhadap minat kewirausahaan siswa kelas XI SMA UII
Banguntapan tahun ajaran 2018/2019.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Desain Penelitian
Desain penelitian yang digunakan adalah penelitian Ex Post Facto
karena meneliti hubungan sebab akibat yang tidak dimanipulasi atau diberi
perlakuan oleh peneliti. Adanya hubungan sebab akibat didasarkan atas
kajian teoritis, bahwa sesuatu variabel disebabkan atau dilatarbelakangi
oleh variabel tertentu atau mengakibatkan variabel tertentu Syaodih (2013).
Hasil penelitian berwujud data kuantitatif dianalisis dengan teknik statistik.
Penelitian ini bertujuan untuk menemukan ada tidaknya pengaruh
pembelajaran prakarya dan kewirausahaan minat berwirausaha siswa kelas
XI SMA UII Banguntapan.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat penelitian ini adalah Sekolah Menengah Atas Universitas
Islam Indonesia Banguntapan yang beralamatkan di Jl. Sorowajan Baru
No.11, RW.02, Tegal Tanda, Banguntapan, Bantul, Daerah Istimewa
Yogyakarta 55198. Waktu penelitian ini pada bulan Juni 2018 sampai Juli
2018.
C. Variabel Penelitian
Menurut Suharsimi Arikunto (2013: 161), variabel adalah objek
penelitian, atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian. Menurut
Sugiyono (2009: 60), “Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat
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atau nilai dari orang, subjek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu
yang ditetapkan peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi
tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya”. Adapun variabel
bebas dan variabel terikat.
1. Variabel bebas (Independent variable) Variabel bebas merupakan
variabel yang mempengaruhi dan menjadi sebab perubahan atau
timbulnya variabel terikat (Sugiyono, 2013: 61). Variabel bebas dalam
penelitian ini pengaruh pembelajaran prakarya dan kewirausahaan (X).
2. Variabel terikat (Dependent variable)Variabel terikat merupakan
variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya
variabel bebas (Sugiyono, 2013:61).Variable terikat dalam penelitian
adalah minat berwirausaha (Y).
D. Definisi Operasional
1. Pembelajaran Prakarya dan Kewirausahaan
Pembelajaran prakarya dan kewirausahaan adalah suatu rangkaian
kegiatan yang dilaksanakan oleh guru dan siswa dalam kegiatan
pengajaran untuk menciptakan karya/hasil karya melalui pemikiran kreatif
dan tindakan inovatif dan kemampuan berkreasi siswa. Indikator
Pembelajaran prakarya dan Kewirausahaan yang digunakan meliputi tugas
pembelajaran; materi pembelajaran; tujuan pembelajaran; keterlibatan
peserta didik; media pembelajaran; dan strategi pembelajaran.
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2. Minat Kerwirausahaan
Minat kerwirausahaan adalah keinginan dalam diri untuk
memenuhi kebutuhan hidup dengan memecahkan permasalahan hidup,
dengan menciptakan usaha baru atau memajukan usaha sesuai dengan
kekuatan yang ada pada diri sendiri. Minat berwirausaha tersebut tidak
hanya keinginan dari dalam diri saja tetapi harus melihat potensi
mendirikan usaha. Indikator yang digunakan dalam penelitian ini
meliputi perasaan tertarik; perasaan senang; motivasi; keinginan; dan
sikap berani mengambil risiko.
E. Populasi dan Sampel Penelitian
Menurut Sugiyono (2013: 117), populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas subjek atau objek yang mempunyai kualitas
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah
siswa kelas XI SMA UII Banguntapan Bantul. Adapun jumlah siswa kelas
XI SMA UII Banguntapan yang dijadikan populasi sebanyak 52 siswa.
No Kelas Jumlah Siswa
1 XI-IPS 28
2 XI-IPA 24
Jumlah 52
Karena itu tidak sesuai dengan kriteria populasi yang akan diteliti.
Suharsimi Arikunto (2006: 134) menyatakan “maka apabila jumlah subyek
kurang dari 100, lebih baik diambil semuanya sehingga penelitian
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merupakan penelitian populasi. Tetapi, jika jumlah subyeknya lebih besar,
dapat diambil 10%-15% atau 20%-25%. Sesuai dengan pengertian tersebut,
maka dalam penelitian ini digunakan populasi. Adapun jumlah siswa SMA
UII Banguntapan yang dijadikan populasi sebanyak 52 mahasiswa
angkatan 2011.
F. Teknik Pengumpulan Data
1. Metode kuesioner
Menurut Sugiyono (2013:199) kuesioner merupakan teknik
pengumpulandata yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat
pertanyaan atau pernyataan kepada responden untuk dijawabnya. Dalam
penelitian ini, menggunakan kuesioner tertutup yaitu kuesioner yang
jawabannya sudah disediakan oleh peneliti sehingga responden tinggal
memilih. Metode kuesioner digunakan untuk memperoleh data
pembelajaran prakarya dan minat berwirausaha siswa.
2. Metode dokumentasi
Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 274) metode dokumentasi adalah
mencari data berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, notulen,
lengger, agenda, dan sebagainya. Metode dokumentasi dalam penelitian ini
digunakan untuk mendapatkan jumlah siswa kelas XI SMA UII
Banguntapan tahun ajaran 2018/2019 yang telah mengikuti mata pelajaran
Prakarya dan Kewirausahaan.
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G. Instrumen Penelitian
Menurut Sugiyono (2013: 147) instrumen penelitian adalah suatu alat
yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang
diamati.Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket
untuk memperoleh data pelaksanaan pembelajaran dan minat
kewirausahaan. Pengembangan instrumen tersebut berdasarkan pada
kerangka teori yang telah disusun dalam butir-butir pertanyaan. Angket
yang digunakan adalah angket tertutup yaitu angket yang telah dilengkapi
dengan pilihan jawaban sehingga siswa hanya tinggal memilih jawaban.
Langkah-langkah dalam menyusun instrumen penelitian sebagai berikut:
1. Membuat kisi-kisi instrumen penelitian untuk mengukur Minat
Kewirausahaan, dan Pembelajaran Prakarya dan Kewirausahaan.
2. Menyusun butir pertanyaan
3. Membuat Scoring
Tabel 1. Skor Alternatif Jawaban Instrumen
Pernyataan positif dan pernyataan negatif
Alternatif jawaban Skor pernyataan positif Skor pernyataan negatif
Sangat setuju 4 1
Setuju 3 2
Tidak stuju 2 3
Sangat tidak setuju 1 4
Adapun kisi-kisi instrumen yang dijadikan dasar dalam menyusun angket
dapat dilihat pada tabel 2.
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Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen
Kisi-Kisi Angket Pembelajaran Prakarya dan Kewirausahaan
NO Indikator Nomor Item Jumlah
1 Tugas Pembelajaran Prakarya dan
Kewirausahaan
1,2,3,12* 3
2 Materi yang diajarkan pada Pembelajaran
Prakarya dan Kewirausahaan
5,8,9,14 3
3 Penyampaian Tujuan Pembelajaran
Prakarya dan Kewirausahaan
6,7*,18,19,2
0, 22
3
4
Keterlibatan peserta didik dalam
Pembelajaran Prakarya dan Kewirausahaan
10,17,23,24 4
5
Media Pembelajaran Prakarya dan
Kewirausahaan
13,21,25 3
6
Strategi Pembelajaran Prakarya dan
Kewirausahaan
11,4,15*,16
*
3
Jumlah Butir Pertanyaan 25
Kisi-kisi Angket Minat Berwirausaha
NO Indikator Nomor Item Jumlah
1 Perasaan Tertarik 1,2,3,4,5 5
2 Perasaan Senang 6,7*,8,9,10 5
3 Motivasi 11,12,13,14,15 5
4 Keinginan 16,17,18*,19*,20 5
5 Sikap Berani Mengambil Risiko 21,22*,23,24,25 5
Jumlah Butir Pertanyaan 25
H. Uji Coba Instrumen
Uji coba instrumen dilakukan untuk mengetahui apakah instrumen yang
disusun merupakan instrumen yang baik untuk penelitian.Instrumen
dikatakan baik harus memenuhi dua persyaratan penting yaitu valid dan
reliabel. Apabila instrumen telah diuji validitas dan reliabilitasnya, maka akan
diketahui butir-butir yang sahih digunakan untuk mengumpulkan data dalam
penelitian. Instrumen yang tidak valid dan tidak reliabel akan digugurkan.
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1. Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mendapatkan tingkat kevalidan suatu
intstrumen agar mendapatkan ketepatan antara data yang sesungguhnya
terjadi pada objek data yang dapat dikumpulkan peneliti. Valid berarti
instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang sebenarnya
diukur. Penelitian ini menggunakan uji validitas yang dilakukan dengan
analisis butir. Pengujian validitas instrumen digunakan teknik korelasi
product moment dari Pearson, sebagaimana yang telah dikemukakan oleh
Suharsimi Arikunto (2010: 213).
Berdasarkan pendapat Sugiyono (2013: 178), penelitian ini
menggunakan uji validitas Corrected Item Total Correlation yang dapat
dilihat pada tabel Item Statistics dengan syarat nilai koefisien validitas ≥
0,3. Pembuktian validitas dilakukan dengan bantuan Software SPSS
Version 17.0.
2. Uji Reliabilitas
Suatu instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan
beberapa kali akan menghasilkan data yang sama. Untuk menguji
reliabilitas instrumen, menurut Suharsimi Arikunto, (2010: 239) dapat
digunakan teknik Cronbach Alpha.
Nilai koefisien reabilitas berkisar antara 0 sampai dengan 1. Nilai
koefisien reliabilitas yang semakin tinggi akan menunjukan semakin
reliabel sebuah kuesioner. Koefisien reliabilitas dianggap baik jika nilai
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Alfa memenuhi ≥ 0,7 dan sebaliknya.Perhitungan reliabilitas dilakukan
dengan bantun komputer Software SPSS Version 17.0.
I. Hasil Uji Coba Instrumen
1. Hasil Uji Validitas Instrumen
a. Uji Validitas Instrument Pembelajaran Prakarya dan
Kewirausahaan
Instrumen angket untuk mengukur pembelajaran prakarya dan
kewirausahaan di kembangkan menjadi 25 butir pertanyan. Dari hasil uji
validitas di ketahui 8 butir pertanyaan yang tidak valid. Adapun hasilnya
sebagai berikut ini:
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Tabel 3. Hasil Uji Validitas Instrumen Pembelajaran Prakarya dan
Kewirausahaan
No. r hitung r tabel Keterangan
PPKWU_1 .217 0.3 Tidak Valid
PPKWU_2 .130 0.3 Tidak Valid
PPKWU_3 .429 0.3 Valid
PPKWU_4 .063 0.3 Tidak Valid
PPKWU_5 .209 0.3 Tidak Valid
PPKWU_6 .300 0.3 Valid
PPKWU_7 .248 0.3 Tidak Valid
PPKWU_8 .526 0.3 Valid
PPKWU_9 .416 0.3 Valid
PPKWU_10 .496 0.3 Valid
PPKWU_11 .454 0.3 Valid
PPKWU_12 .048 0.3 Tidak Valid
PPKWU_13 -.048 0.3 Tidak Valid
PPKWU_14 .666 0.3 Valid
PPKWU_15 .342 0.3 Valid
PPKWU_16 .593 0.3 Valid
PPKWU_17 .477 0.3 Valid
PPKWU_18 .515 0.3 Valid
PPKWU_19 .631 0.3 Valid
PPKWU_20 .703 0.3 Valid
PPKWU_21 .376 0.3 Valid
PPKWU_22 .422 0.3 Valid
PPKWU_23 .067 0.3 Tidak Valid
PPKWU_24 .368 0.3 Valid
PPKWU_25 .504 0.3 Valid
Sumber: Data Primer 2018
b. Uji Validitas Instrumen minat berwirausaha
Instrumen angket untuk mengukur pembelajaran prakarya
dan kewirausahaan di kembangkan menjadi 25 butir pertanyan.
Dari hasil uji validitas di ketahui 6 butir pertanyaan yang tidak
valid. Adapun hasilnya sebagai berikut ini:
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Tabel 4. Hasil Uji Validitas Instrumen minat berwirausaha
No. r hitung r tabel Keterangan
MKW_1 .644 0.3 Valid
MKW_2 .770 0.3 Valid
MKW_3 .517 0.3 Valid
MKW_4 .657 0.3 Valid
MKW_5 .496 0.3 Valid
MKW_6 .156 0.3 Tidak Valid
MKW_7 .005 0.3 Tidak Valid
MKW_8 .020 0.3 Tidak Valid
MKW_9 .594 0.3 Valid
MKW_10 .615 0.3 Valid
MKW_11 .787 0.3 Valid
MKW_12 .719 0.3 Valid
MKW_13 .730 0.3 Valid
MKW_14 .759 0.3 Valid
MKW_15 .688 0.3 Valid
MKW_16 .247 0.3 Tidak Valid
MKW_17 .433 0.3 Valid
MKW_18 .307 0.3 Valid
MKW_19 .390 0.3 Valid
MKW_20 .652 0.3 Valid
MKW_21 -.221 0.3 Tidak Valid
MKW_22 .319 0.3 Valid
MKW_23 .071 0.3 Tidak Valid
MKW_24 .473 0.3 Valid
MKW_25 .357 0.3 Valid
Sumber: Data Primer 2018
2. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen
Dari uji reliabilitas diperoleh hasil yang dirangkum pada tabel
berikut:
Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas Instrument
Variabel Cronbach’s Alpha Ket.
Pelakasanaan pembelajaran Prakarya
dan Kewirausahaan
0.862 Reliabel
minat berwirausaha 0.917 Reliabel
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J. Teknik Analisis Data
1. Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif merupakan analisis yang paling mendasar untuk
menggambarkan keadaan data secara umum dari setiap variabel. Tujuan
dari analisis deskriptif yaitu untuk menjelaskan mengenai gambaran data
yang diteliti berdasarkan data dari perolehan angket, akan tetapi tidak
dimaksudkan untuk pengujian hipotesis. Analisis statistika deskriptif yang
digunakan meliputi modus, rata-rata, standar deviasi, nilai maksimum dan
nilai minimum. Adapun penyajian hasil analisis deskriptif dapat berupa
frekuensi dan persentase, tabulasi silang, berbagai bentuk grafik dan chart
pada data yang bersifat kategorial, serta berupa statistik-statistik kelompok
seperti nilai rata-rata (Saifuddin Azwar, 2004: 126).Untuk membuat
distribusi frekuensi kelas, langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut:
a. Menentukan kelas interval
Untuk menentukan kelas interval digunakan rumus Struges yaitu:
K=1+3,3 log n
Keterangan:
K = jumlah kelas interval
N = jumlah data
log = logaritma
b. Menghitung rentang data, dengan rumus:
Rentang data = skor tertinggi – skor terendah
c. Menentukan panjang kelas, dengan rumus:
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Panjang kelas = rentang data/jumlah kelas
Deskripsi data selanjutnya adalahmenentukan kecenderungan masing-
masing variabel. Dari skor tersebut kemudian dikelompokan dalam
beberapa kategori, dalam penelitian digunakan 5 kategori. Pengkategorian
dilakukan berdasarkan nilai rata-rata (mean) dan standar deviasi ideal.
Adapun penentuan kategori kecenderungan variabel menurut Anas
Sudijono (2012: 329) sebagai berikut:
Tabel 6. Kategorisasi Jawaban Responden
No. Interval Kategori
1     㡦䂧  晨㱦䃇  趪趫 Sangat tinggi
2 㡦䂧   㱦䃇 趪趫 晦     㡦䂧  晨㱦䃇 趪趫 Tinggi
3 㡦䂧䑔  㱦䃇 趪趫 晦     㡦䂧   㱦䃇 趪趫 Sedang
4 㡦䂧䑔 晨㱦䃇 趪趫 晦     㡦䂧䑔  㱦䃇 趪趫 Rendah
5     㡦䂧䑔 晨㱦䃇 趪趫 Sangat rendah
Sumber: Anas Sudijono (2012:329)
Dimana
M = 1/2 (skor maks+skor min)
SD = 1/6 (skor maks-skor min)
Keterangan:
  = Rata-ratahitung
SD = Standar deviasi ideal
M = Rata-rata ideal
2. Uji Prasyarat Analisis
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang
diperoleh dari masing-masing variabel berdistribusi normal atau tidak.
Uji normalitas yang akan digunakan adalah Uji Kolmogorov-Smirnov
menggunakan Software SPSS Version 17.0.Untuk mengetahui apakah
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distribusi frekuensi masing-masing variabel normal atau tidak
dilakukan dengan melihat nilai Asymp. Sig. Jika nilai Asymp. Sig lebih
dari atau sama dengan 0,05 maka distribusi data adalah normal,
begitupun sebaliknya jika nilai nilai Asymp. Sig kurang dari 0,05 maka
distribusi data tidak normal (Ali Muhson, 2015:35).
b. Uji Linearitas
Uji linieritas digunakan untuk mengetahui apakah setiap variabel
independen terhadap variabel dependen memiliki hubungan yang linier
atau tidak. Uji linieritas pada penelitian in dilakukan dengan bantuan
Software SPSS Version 17.0. Hasil uji dapat dilihat dari tabel ANOVA
untuk kolom hasil F pada baris Deviation from linierity. Apabila nilai
sig F kurang dari 0,05 maka hubungannya tidak linier, namun apabila
nilai sig F lebih dari 0,05 maka hubungannya bersifat linier (Ali
Muhson, 2015: 38).
3. Pengujian Hipotesis
Data penelitian ini adalah kuantitatif, dengan teknik analisis data
yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif. Teknik analisis
statistik deskriptif atau deskriptif kuantitatif merupakan teknik analisis
dengan menggunakan perhitungan angka-angka terhadap variabel yang
dapat diukur dan dinyatakan dengan angka-angka yang kemudian di
deskripsikan dalam bentuk kalimat.
Cara untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara kedua
variabel digunakan rumus korelasi Product Moment dengan bantuan
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komputer program SPSS. Sugiyono (2015: 228) Rumus yang digunakan
adalah sebagai berikut:
Keterangan :
xyr :Koefisien Korelasi variabel bebas dengan terikat
N : Jumlah responden
∑XY : Jumlah perkalian antara variabel bebas dan variabel terikat
∑X : Jumlah skor variabel bebas
∑Y : Jumlah skor variabel terikat
Pedoman yang digunakan adalah jika r hitung ≥ r tabel,
maka Ho ditolak dan Ha diterima, sedangkan bila r hitung ≤ r
tabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak. Selanjutnya untuk mencari
seberapa besar kontribusi suatu variabel bebas terhadap variabel
terikat digunakan rumus koefisien determinasi. Koefisien
determinasi (KD) dapat dicari dengan persamaan
KD :
2r x 100%
Keterangan :
KD : Koefisien Determinasi
r : Koefisien Korelasi r Pearson
Sugiyono (2015)
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Koefisien determinasi berkisar antar nol sampai satu ( 0 ≤
2r ≥ 1 ).
Jika
2r semakin besar (mendekat satu), maka dapat dikatakan bahwa
pengaruh variabel bebas (X) adalah besar terhadap variabel terikat (Y).
Jika
2r semakin kecil (mendekati nol), maka dikatakan bahwa pengaruh
variabel bebas (X) adalah kecil terhadap variabel terikat (Y).
Kemudian dilanjutkan dengan analisis regresi tunggal atau regresi
linier sederhana untuk memprediksikan seberapa jauh perubahan nilai
variabel dependen bila nilai independen dinaik turunkan dengan bantuan
komputer program SPSS for Windows. Persamaan umum regresi
sederhana adalah sebagai berikut:
Y = a + b X
Keterangan :
Y : Subyek dalam variabel dependen yang diprediksikan
a : Harga Y ketika harga X = 0 (harga konstan)
b : Angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukan angka
peningkatan atau pun penurunan variabel dependen yang
didasarkan pada perubahan variabel independen. Bila (+)
arah garis naik, bila (-) maka arah garis turun.
X : Subyek pada variabel independen yang mempunyai nilai
tertentu
Sugiyono (2015)
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Bedasarkan rumus di atas b adalah koefisien regresi yang
menunjukkan besarnya pengaruh X terhadap Y, secara grafik
menunjukan slope (kemiringan garis regresi). Jika koefisien b bernilai
positif, maka dapat diartikan bahwa antara variabel bebas dan variabel
terikat terdapat pengaruh positif atau searah. Jika koefisen b bernilai
negatif, maka dapat diartikan antara variabel bebas dan variabel terikat
terdapat pengaruh negatif atau berlainan.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Identitas Sekolah
Penelitian ini dilakukan di Kelas XI SMA UII Banguntapan Bantul.
SMA UII Banguntapan memiliki visi yaitu “Bertaqwa, Berprestasi, dan
Berbudaya Berdasarkan Nilai-Nilai Keislaman serta memiliki Komitmen
pada Keunggulan (Ekselensi)”. Selain mempunyai visi, SMA UII
Banguntapan juga mempunyai misi utama yaitu menyelenggarakan proses
pembelajaran yang mampu mengembangkan potensi, keunggulan dan
nilai-nilai dasar kehidupan yang dilandasi oleh nilai-nilai keislaman,
dengan indikator sebagai berikut :
a. Peningkatan prestasi kelulusan.
b. Pengamalan nilai-nilai keislaman.
c. Peningkatan prestasi karya ilmiah.
d. Peningkatan prestasi dalam bidang olahraga dan seni.
e. Terpeliharanya lingkungan yang bersih, sikap, dan tingkah laku yang
ramah, disiplin dan islami.
f. Peningkatan kepercayaan masyarakat.
SMA UII Banguntapan memiliki akreditasi sekolah dalam kategori
A. Sekolah masih dalam taraf berkembang dan saat ini sedang berusaha
menjalankan kurikulum 2013. Dalam pendidikan prakarya dan
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kewirausahaan sekolah memberikan mata pelajaran tersebut dari kelas X.
Tujuannya menumbuhkan jiwa wirausaha siswa melalui kegiatan belajar
mengajar di kelas.
2. Pembelajaran Prakarya dan Kewirausahan
Dalam pelaksanaan pembelajaran prakarya dan kewirausahaan di
SMA UII Banguntapan guru melakukan langkah-langkah pembelajaran
yang meliputi :
A. Kegiatan Pendahuluan
a. Orientasi
Kegiatan ini guru melakukan pembukaan dengan memberikan salam
dan berdoa untuk memulai pembelajaran.
b.Apersepsi
Dalam hal ini guru mengaitkan materi kegiatan pembelajaran yang
akan dilakukan dengan pengalaman peserta didik serta mengingatkan
kembali materi prasyarat dengan mengajukan pertanyaan yang ada
keterkaitannya dengan pelajaran yang akan dilakukan.
c. Motivasi
Guru memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran
yang akan dipelajari di kehidupan sehari-hari. Selain itu siswa
diharapkan mampu menjelaskan materi setelah mengikuti proses
pembelajaran. Guru juga memberikan tujuan pembelajaran pada
pertemuan yang berlangsung.
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d. Pemberian Acuan
Guru memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada
pertemuan saat itu. Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman
belajar sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran, dan melakukan
pembagian kelompok belajar.
B. Kegiatan Inti
Dalam kegiatan inti peserta didik diberi motivasi atau rangsangan
untuk memusatkan perhatian pada topik materi dengan cara :
a. Pemberian Rangsangan
- Melihat
Guru menayangkan gambar/foto/video yang relevan.
-Mengamati
Pemberian contoh-contoh materi ide dan peluang usaha serta analisa
peluang usaha, dengan memberikan lembar kerja.
-Membaca
Kegiatan mencari materi dari buku aket atau buku penunjang yang
lain, dari internet yang berhubungan dengan materi yang sedang di
pelajari.
-Menulis
Meresume hasil dari pengamatan dan bacaan terkait dengan materi
yang sedang di pelajari.
-Mendengar
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Siswa mendengarkan pemberian materi yang dilakukan oleh guru
terkait ide dan peluang usaha.
-Menyimak
Penjelasan pengantar kegiatan secara garis besar tentang materi
pelajaran.
b. Identifikasi Masalah
Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk
mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan
dengan materi yang tidak dipahami atau pertanyaan untuk
mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang diamati.
Berpikir kritik diharapkan mampu mengembangkan kreativitas, rasa
ingin tahu dan kemampuan merumuskan pertanyaan.
c. Pengumpulan Data
Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk
menjawab pertanyan yang telah diidentifikasi melalui kegiatan:
-Mengamati Objek/Kejadian
Mengamati dengan seksama materi yang sedang dipelajari
dalam bentuk gambar/video/slide presentasi yang disajikan
dan mencoba menginterprestasikannya
-Membaca Sumber Lain Selain Buku Teks
Secara disiplin melakukan kegiatan literasi dengan mencari
dan membaca berbagai referensi dari berbagai sumber guna
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menambah pengetahuan dan pemahaman tentang materi
yang sedang dipelajari.
- Aktivitas
Menyusun daftar pertanyaan atas hal-hal yang belum dapat
dipahami dari kegiatan mengmati dan membaca yang akan
diajukan kepada guru berkaitan dengan materi.
-Wawancara/ Tanya jawab dengan nara sumber
Mengajukan pertanyaan berkaitan dengan materi kepada
guru. Setelah melakukan pengumpulan data dengan
kegiatan pembelajaran yang dijabarkan di atas maka siswa
di bentuk kelompok yang bertujuan melatih bekerjasama.
Kelompok dibentuk guna mendiskusikan, mengumpulkan
informasi, mempresentasikan ulang dan saling bertukar
informasi tentang materi yang sedang dipelajari.
d. Pengelolaan Data
Peserta didik dalam kelompok yang sudah dibentuk melakukan
diskusi mengolah data hasil pengamatan dan mengolah informasi
yang sudah dikumpulkan.
e. Pembuktian
Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan
memverifikasi hasil pengamatannya dengan data-data atau teori
pada buku sumber.
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f. Menarik Kesimpulan
Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan point-point penting
dan menyampaikan dengan mempresentasikan hasil diskusi di
depan kelas. Dalam kegiatan pembelajaran ini siswa diharapkan
mampu berkomunikasi dengan mengemukan pendapat dan
bertanya. Selain itu peserta didik diharapkan mempunyai kreativas
setelah mengikuti pembelajaran.
C. Kegiatan Penutup
Guru memberikan refleksi materi yang baru saja dipelajari dan
memberikan penghargaan kepada kelompok yang memiliki kinerja
dan kerjasama yang baik.
B. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Data
Setelah langkah-langkah penelitian telah dilakukan, maka dalam
bab ini akan diuraikan hasil penelitian yang telah dilakukan. Pada bagian
ini akan disajikan diskripsi data dari tiap-tiap variabel meliputi mean (M),
median (Me), modus (Mo), dan standar deviasi (SD). Pengolahan data
dilakukan dengan bantuan SPSS Versi 17.0.
a. Variabel Pembelajaran Prakraya dan Kewirausahaan
Data Pelaksanaan pembelajaran Prakarya dan Kewirausahaan
diperoleh dari angket yang diberi kepada 52 siswa kelas XI di SMA UII
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Banguntapan. Berdasarkan hasil analis deskriptif dengan diperoleh data
sebagai berikut:
Tabel 7 . Analisis Deskriptif Variabel X
Sumber: Data Primer yang diolah
Berikut adalah perhitungan yang dilakukan sehingga dapat dibuat tabel
distribuusi dan histogram.
1) Jumlah Kelas Interval
K = 1+3,3 log n
= 1+3,3 log 52
= 1+3,3. 1.71
= 6,663 = 7 (dibulatkan)
2) Rentang Data (Range)
Rentang Data = Data Terbesar-Data Terkecil
= 93-59
= 34
3) Panjang Kelas
Panjang Kelas = Rentang Data : Jumlah Kelas Interval
= 34 : 7
= 4,857= 5 (dibulatkan)
No Ukuran Nilai
1 Jumlah 52
2 Mean 76
3 Median 76
4 Modus 79
5 Standar Deviasi 8
6 Skor Maximum 96
7 Skor Minimum 48
59
Tabel 8. Distribusi Frekuensi Variabel pembelajaran Prakarya
dan Kewirausahaan
Sumber: Data Primer yang diolah
Gambar 2. Histogram Distribusi Frekuensi Data pembelajaran Prakarya dan
Kewirausahaan
Dari perhitungan diatas dapat dikategorikan dalam 5 kelas sebagai
berikut :
Sangat Tinggi : X > M + 1,5 SD
Tinggi : M + 0,5 SD < X ≤ M + 1,5 SD
Cukup : M – 0,5 SD < X ≤ M + 0,5 SD
Rendah : M – 1,5 SD < X ≤ M – 0,5 SD
Sangat Rendah : X ≤ M – 1,5 SD
Berdasarkan perhitungan tersebut dapat dibuat tabel distribusi
kecenderungan, adapun distribusi kecenderungan variabel pembelajaran
prakarya dan kewirausahaan sebagai berikut:
No Interval Frekuensi Presentase
1 59-63 1 1,92%
2 64-68 7 13,46%
3 69-73 11 21,15%
4 74-78 18 34,62%
5 79-83 10 19,23%
6 84-88 4 7,69%
7 89-93 1 1,92%
Jumlah 52 100%
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Tabel 9 . Distribusi Kecenderungan Data pembelajaran Prakrya dan
Kewirausahaan
Sumber: Data Primer yang diolah
Dari tabel distribusi kecenderungan data pembelajaran dan prakarya
tersebut dapat dijadikan ke dalam sebuah grafik Pie Chart sebagai berikut:
Gambar 3. Pie Chart Kecenderungan pembelajaran Prakarya dan
Kewirausahaan
Berdasarkan tabel dan grafik Pie Chart tersebut, untuk variabel
pembelajaran Prakarya dan Kewirausahaan yang berkategorikan
Sangat Tinggi 6% dengan jumlah siswa 3, kategori Tinggi 17%
dengan jumlah 9 siswa, kategori Sedang 41% dengan jumlah 21 siswa,
kategori Rendah 21% dengan jumlah 11 siswa dan kategori sangat
rendah 15%dengan jumlah 8 siswa. Jadi dapat disimpulkan
No Kategori Interval Frekuensi Relatif
1 Sangat Tinggi X ≥ 84,5 3 5,77%
3 Sedang 73,16 ≤ x < 78,83 21 40%
4 Rendah 67,5 ≤ x < 73,16 11 21%
5 Sangat Rendah X < 67,5 8 15%
Jumlah 52 100%
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pembelajaran Prakarya dan Kewirausahaan memiliki kategori Sedang
sebesar 41% dengan 21 siswa.
b. Variabel minat berwirausaha
Data minat berwirausaha diperoleh dari angket yang diberikan
kepada 52 siswa kelas XI di SMA UII Banguntapan. Berdasarkan hasil
analisi deskriptif diperoleh data sebagai berikut :
Tabel 10 . Analisis Deskriptif Variabel Y
Sumber : Data Primer yang diolah
Berikut adalah perhitungan yang dilakukan sehingga dapat dibuat tabel
distribuusi dan histogram.
1) Jumlah Kelas Interval
K = 1+3,3 log n
= 1+3,3 log 52
= 1+3,3. 1.71
= 6,7 = 7 (dibulatkan)
2) Rentang Data (Range)
Rentang Data = Data Terbesar-Data Terkecil
= 96-48
= 48
No Ukuran Nilai
1 Jumlah 52
2 Mean 76
3 Median 76
4 Modus 79
5 Standar Deviasi 8
6 Skor Maximum 96
7 Skor Minimum 48
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3) Panjang Kelas
Panjang Kelas = Rentang Data : Jumlah Kelas Interval
= 48 : 6,7
= 6,9 = 7 (dibulatkan)
Tabel 11 . Distribusi Frekuensi Variabel minat berwirausaha
Sumber : Data primer yang diolah
Gambar 4. Histogram Distribusi minat berwirausaha
Dari perhitungan diatas dapat dikategorikan dalam 5 kelas sebagai berikut :
Sangat Tinggi : X > M + 1,5 SD
Tinggi : M + 0,5 SD < X ≤ M + 1,5 SD
Cukup : M – 0,5 SD < X ≤ M + 0,5 SD
Rendah : M – 1,5 SD < X ≤ M – 0,5 SD
Sangat Rendah : X ≤ M – 1,5 SD
No Interval Frekuensi Presentase
1 48-54 1 1,92%
2 55-61 2 3,85%
3 62-68 8 15,38%
4 69-75 14 26,92%
5 76-82 14 26,92%
6 83-89 9 17,31%
7 90-96 4 7,96%
Jumlah 52 100%
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Berdasarkan perhitungan tersebut dapat dibuat tabel distribusi
kecenderungan, adapun distribusi kecenderungan variabel pembelajaran
prakarya dan kewirausahaan sebagai berikut:
Tabel 12.Distribusi Kecenderungan Data Minat Berwirausaha
Sumber : Data primer yang diolah
Gambar 5, Pie Chart minat berwirausaha
Berdasarkan tabel dan grafik Pie Chart tersebut, untuk
variabel minat berwirausaha berkategorikan Sangat Tinggi 17% dengan
jumlah siswa 9, kategori Tinggi 29% dengan jumlah 15 siswa, kategori
Sedang 33% dengan jumlah 17 siswa, kategori Rendah 15% dengan
jumlah 8 siswa dan kategori sangat rendah 6% dengan jumlah siswa 3.
No Kategori Interval Frekuensi Relatif
1 Sangat Tinggi X ≥ 84 9 17%
2 Tinggi 76 ≤ x < 84 15 29%
3 Sedang 68 ≤ x < 76 17 33%
4 Rendah 60 ≤ x < 68 8 15%
5 Sangat Rendah X < 60 3 6%
Jumlah 52 100%
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Jadi dapat disimpulkan minat berwirausaha memiliki kategori Sedang
sebesar 33% dengan 17 siswa.
2. Uji Prasyarat Analisis
a. Uji Normalitas
Uji normalitas merupakan uji yang dilakukan sebagai prasyarat
untuk melakukan analisis data. Uji normalitas dilakukan untuk
menguji data variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y) pada
persamaan regresi yang dihasilkan apakah berdistribusi normal atau
tidak normal. Uji normalitas yang digunakan adalah uji Kolmogorov
Smirnovdengan taraf signifikansi 5%. Uji normalitas dilakukan
menggunakan bantuan program aplikasi statistika, hasil uji
Kolmogorov Smirnov dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 13. Hasil Uji Normalitas
Sumber : Data Primer yang Diolah
Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai Asymp. Sig (2-tailed)
lebih besar dari 0,05 untuk variabel Pembelajaran Prakarya dan
Kewirausahaan sebesar 0,945 dan variabel minat berwirausaha sebesar
0,901, sehingga dapat dikatakan bahwa distribusi data seluruh variabel
terdistribusi normal.
No Variabel Sig Keterangan
1
Pembelajaran Prakarya dan
Kewirausahaa
0.945 Normal
2 Minat Berwirausaha 0.901 Normal
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b. Uji Linieritas
Uji Linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah variabel bebas
(X) sebagai prediktor mempunyai hubungan linier atau tidak dengan
variabel terikat (Y) sebelum pengujian hipotesis. Hasil uji linieritas
dapat dilihat pada table berikut :
Tabel 14 . Uji Linieritas
Variabel F hitung Signifikasi Keterangan
X dengan Y 0.769241 0.72655251 Linier
Sumber: Data Primer yang Diolah
Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai sig. Deviation from
Liniearity lebih besar dari lebih besar dari 0,05 (0.726 > 0,05) yang
artinya terdapat hubungan linier secara signifikan antara pelaksanaan
pembelajaran prakarya dan kewirausahaan (X) dengan variabel minat
berwirausaha (Y).
3. Uji Hipotesis
Selanjutnya penelitian melakukan uji hipotesis. Hipotesis dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :
Ho : “Tidak terdapat pengaruh yang positif dan signifikan pelaksanaan
pembelajaran prakarya dan kewirausahaan terhadap minat
berwirausaha Kelas XI di SMA UII Banguntapan”.
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Ha : “ Terdapat pengaruh yang postif dan signifikan pelaksanaan
pembelajaran prakarya dan kewirausahaan terhadap minat
berwirausaha Kelas XI di SMA UII Banguntapan”.
Pengujian hipotesis menggunakan analisis regresi
sederhana dengan bantuan program SPSS. Hasil yang di peroleh
dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 15 . Ringkasan Hasil Regresi Sederhana
Variabel
Unstandardized
Coefficients t hitung Sig R²
B Std. Error
Konstanta X
-2.3558 12.8291
6.089 0.000 .4261.034 .170
Sumber: Data Primer yang Diolah
Berdasarkan tabel di atas selanjutnya dapat dilakukan pengujian
sebagai berikut:
a. Mencari Koefisien Korelasi
Berdasarkan hasil perhitungan uji t pada taraf signifikan 5%
diperoleh t hitung sebesar 6.090 dengan nilai sig = 0,000 < sig. = 0,05
maka dapat dapat disimpulkan terdapat pengaruh positif dan signifikan
Pelaksanaan pembelajaran Prakarya dan Kewirausahaan dan
dampaknya terhadap Minat Berwirausaha. Artinya semakin baik
pelaksanaan pembelajaran prakarya dan kewirausahaan maka akan
semakin tinggi minat siswa terhadap kewirausahaan.
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b. Mencari Koefisien Determinasi
Berdasarkan determinasi R²= 0.426 yang berarti bahwa
sebesar 42,6% variabel Y dipengaruhi oleh Varible X dan sisanya
sebesar 57,4% dipengaruhi oleh variabel lain. Dengan kata lain,
pelaksanaan pembelajaran prakarya dan kewirausahaan memberikan
pengaruh positif terhadap minat berwirausaha sebesar 42,6%.
c. Membuat Persamaan Garis Regresi Sederhana
Analisis regresi linier sederhana untuk membuat keputusan
apakah naik turunnya variabel terikat dapat dilakukan melalui
peningkatan variabel bebas atau tidak. Hasil analisis didapat nilai
constanta (a) sebesar -2.355 sedangkan koefisien garis regresi X (b)
adalah 1.034 . Dengan demikian persamaan regresi dapat dituliskan
sebagai berikut:
Y = a + Bx
Y = -2.355 + 1.034 X
Dari persamaan regresi tersebut dapat diartikan bahwa, bila
X atau pelaksanaan pembelajaran bertambah satu maka minat
berwirausaha bertambah 1.034 dan bila X atau pelaksanaan
pembelajaran prakarya dan kewirausahaan tidak ada kenaikan nilai,
maka Y atau minat belajar adalah -2.355.
Pernyataan di atas dapat menjelaskan bahwa koefisien garis
regresi tersebut positif, dapat disimpulkan bahwa pengaruh
pelaksanaan pembelajaran prakarya dan kewirausahaan memiliki
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pengaruh positif terhadap minat berwirausaha. Artinya semakin baik
pelaksanaan pembelajaran prakarya dan kewirausahaan, maka semakin
baik pula minat berwirausaha, begitu juga sebaliknya semakin tidak
baik pelaksanaan pembelajaran prakarya dan kewirausahaan maka
semakin buruk pula minat berwirausaha siswa.
C. Pembahasan Hasil Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh pelaksanaan pembelajaran
prakarya dan kewirausahaan (X) dan dampaknya terhadap minat berwirausaha
(Y) . Berdasarkan analisis data penelitian didapat ringkasan hasil penelitian
dalam gambar berikut:
R = 0.426
Gambar . Ringkasan Penelitian
Berdasarkan analisis regresi dan gambar, maka selanjutnya dilakukan
pembahasan tentang penelitian sebagai berikut : Hasil penelitian menunjukkan
pelaksanaan pembelajaran prakarya dan kewirausahaan mempunyai pengaruh
positif dan signifikan terhadap minat kewirausahaan. Hasil analisis diperoleh t
hitung 6.090 dan nilai signifikasi 0,000 < sig = 0,05. Hal ini menunjukkan
bahwa adanya pengaruh positif dan signifikan antara pelaksanaan pembelajaran
prakarya dan kewirausahaan dan dampaknya terhadap minat kewirausahaan
siswa kelas XI di SMA UII Banguntapan. Pengaruh pelaksanaan pembelajaran
prakarya dan kewirausahaan dan dampaknya terhadap minat kewirausahaan
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sebesar 42,6% dan 57,4% merupakan faktor lain yang dapat mempengaruhi
minat kewirausahaan.
Hasil ini mendukung teori-teori yang telah dikemukan oleh Maman S
(2006:46) menyatakan bahwa ada 8 faktor yang dapat menjadi pendorong
pertumbuhan minat wirausaha di era modern ini yaitu pendapat bahwa
wirausaha adalah seorang pahlawan; pendidikan kewirausahaan; media
pelatihan kewirausahaan; faktor ekonomi dan kependudukan; pergeseran dari
ekonomi industri ke ekonomi jasa; kemajuan teknologi; gaya hidup bebas; dan
terbukanya peluang bisnis Internasional. Pembelajaran prakarya dan
Kewirausahaan merupakan bagian dari faktor pendorong pertumbuhan minat
kewirausahaan berupa pendidikan kewirausahaan. Hasil penelitian ini semakin
menguatkan dengan adanya kajian teori yang mendukung. Dengan demikian,
Pembelajaran prakarya dan Kewirausahaan memiliki pengaruh positif dan
signifikan dan dampaknya terhadap Minat Berwirausaha siswa kelas XI di
SMA UII Banguntapan Tahun Pelajaran 2018/2019.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik
beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Minat Berwirausaha pada siswa siswa kelas XI di SMA UII Banguntapan
dalam kategori Sangat Tinggi 17% dengan jumlah siswa 9, kategori
Tinggi 29% dengan jumlah 15 siswa, kategori Sedang 33% dengan
jumlah 17 siswa, kategori Rendah 15% dengan jumlah 8 siswa dan
kategori sangat rendah 6% dengan jumlah siswa 3. Jadi dapat
disimpulkan Minat Berwirausaha memiliki kategori Sedang sebesar 33%
dengan 17 siswa.
2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan pembelajaran prakarya dan
kewirausahaan terhadap minat Berwirausaha. Hasil Analisis diperoleh
thitung 6,090 dengan Nilai Sig 0,00 < taraf signifikansi 0,05, sedangkan nilai
determinasi ( R2 ) = 42,6%. Sumbangan pengaruh pelaksanaan
pembelajaran prakarya dan kewirausahaan siswa Kelas XI di SMA UII
Banguntapan adalah 42,6% sehingga masih terdapat 57,4% faktor lain
yang dapat mempengaruhi minat kewirausahaan.
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B. Saran Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang
diperoleh, maka saran yang dapat diberikan sebagai berikut :
1. Dengan diketahui minat berwirausaha pada siswa kelas XI SMA UII
Banguntapan masih dalam kategori sedang sebesar 33% dengan jumlah
17 siswa, maka dari itu pembelajaran prakarya dan kewirausahaan
sebaiknya lebih bervariatif seperti membuat produk secara langsung,
memberi tugas untuk mewawancarai pengusaha sukses dan
mendatangkan narasumber wirausaha sukses.
2. Karena adanya pengaruh positif dan signifikan pembelajaran prakarya
dan kewirausahaan terhadap minat berwirausaha siswa maka sebaiknya
pelaksanaan pembelajaran prakarya dan kewirausahan harus
direncanakan dengan matang sehingga dapat benar-benar menumbuhkan
minat berwirausaha pada siswa.
Peneliti Selanjutnya
3. Peneliti Selanjutnya
Adapun saran yang dapat diberikan penulis kepada peneliti
selanjutnya meliputi:
a. Peneliti selanjutnya agar lebih mengembangkan penelitian ini dengan
meneliti faktor lain yang dapat mempengaruhi minat berwirausaha.
b. Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner, sehingga sangat
mungkin datanya bersifat subyektif, akan lebih baik bila ditambahkan
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metode wawancara sehingga hasil penelitian yang diperoleh lebih
lengkap.
c. Keterbatasan peneliti dalam hal waktu, tenaga, dan materiil membuat
pengambilan sampel dalam penelitian ini hanya pada taraf cukup
untuk digunakan dalam penelitian. Akan lebih baik jika ada
penambahan jumlah sampel dalam penelitian selanjutnya.
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LAMPIRAN
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Lampiran 1
Angket Penelitian
A. Kata Pengantar
Dengan hormat,
Puji syukur kehadirat Allah Yang Maha Esa atas segala limpahan
rahmat-NYA. Sehubungan dengan penyelesaian tugas akhir skripsi yang
sedang saya lakukan di program studi Pendidikan Ekonomi, Fakultas
Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta (FE UNY), dengan judul: “Study
Eksplorasi Pengaruh Pembelajaran Prakarya dan Kewirausahaan
Terhadap Minat Kewirausahaan Siswa Kelas XI SMA UII
Banguntapan Tahun Ajaran 2018/2019” Maka, saya mengaharap
kesediaan saudara/I untuk mengisi angkaet ini sebagai data yang akan
dipergunakan dalam penelitian, serta syarat untuk melanjutkan ke tahap
berikutnya. Atas kerjasama saudara/i, saya ucapkan terimakasih.
Yogyakarta, Juli 2018
Peneliti,
(Catur Noviantoro)
B. Petunjuk Pengisian Angket
1. Isilah identitas responden yang disediakan
2. Angket ini hanya untuk kepentingan ilmiah tidak akan mempengaruhi
saudara/I dalam menuntut ilmu dibangku sekolah. Oleh sebab itu, tidak
perlu ragu untuk mengisi jawaban dengan sebenar-benarnya sesuai
dengan keadaan yang saudara alami.
3. Bacalah setiap pernyataan dengan cermat.
4. Pilihlah salah satu alternative jawaban yang menurut saudara/i paling
sesuai dengan keadaan yang saudara alami dengan memberikan tanda
chek list (√) pada kolom alternative jawaban yang telah disediakan.
5. Berikut adalah keterangan alternatif:
SS : Sangat Setuju
S : Setuju
TS : Tidak Setuju
STS : Sangat Tidak Setuju
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C. Identitas Responden
Nama : _____________________________
Kelas : _____________________________ (wajib
di isi)
Jenis Kelamin : L/P*)
No Absen : _____________________________ (wajib
di isi)
NB * :lingkari salah satu alternative pilihan
D. Daftar Pertanyaan
1. Angket Pembelajaran Prakarya dan Kewirausahaan
No Pernyataan
Alternatif Jawaban
SS S TS STS
1 Tugas yang diberikan membuat saya memiliki komitmen yang
tinggi pada dunia wirausaha
2 Tugas yang diberikan membuat wawasan saya tentang
kewirausahaan bertambah
3 Penyusunan business plan membuat saya memiliki sikap kehati-
hatian dan teliti
4 Guru menyampaikan materi pembelajaran dengan bahasa yang
mudah dimengerti
5 Setelah menerima materi pembelajaran prakarya dan
kewirausahaan saya tertarik untuk berwirausaha
6 Setelah menyusun bussiness plan saya mengetahui resiko-
resiko dalam wirausaha
7 Setelah mengikuti pembelajaran prakarya dan kewirausahaan
saya tidak dapat memahami peluang usaha
8 Materi pembelajaran prakarya dan kewirausahaan membuat
saya semakin mengerti tentang wirausaha
9 Materi kewirausahaan yang didapat dari pembelajaran prakarya
kewirausahaan dapat membantu saya untuk sukses di dunia
wirausaha
10 Guru memberikan apresiasi kepada siswa yang aktif dalam
proses pembelajaran di kelas
11 Guru menyampaikan materi dengan santai saat pembelajaran
12 Tugas yang diberikan pada pembelajaran prakarya dan
kewirausahaan menjadikan saya tidak mengetahui cara
menghindari risiko
13 Saya merasa senang mengikuti pembelajaran prakarya dan
kewirausahaan karena guru menggunakan media pembelajaran
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yang menarik
14 Saya mencari tahu tentang wirausaha dengan membaca buku
atau sumber belajar lain.
15 Guru tidak pernah menghampir siswa selama pembelajaran
prakarya dan kewirausahaan
16 Guru tidak memberikan solusi kepada siswa yang kesulitan
dalam diskusi kelompok
17 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk berdiskusi
dengan temannya tentang materi yang sedang dipelajari
18 Setelah mengikuti pembelajaran prakarya dan kewirausahaan
saya dapat memahami langkah-langkah penyusunan
perencanaan usaha
19 Setelah menerima materi pembelajaran prakarya dan
kewirausahaan saya memiliki wawasan yang luas tentang
kewirausahaan
20 Setelah menerima pembelajaran prakarya dan kewirausahaan
saya dapat menyusun bussines plan dengan baik
21 Pada pembelajaran guru menggunakan media pembelajaran yang
bervariasi.
22 Setelah menerima pembelajaran prakarya dan kewirausahaan
saya dapat menganalisa peluang usaha
23 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk berbicara
didepan kelas melalui kegiatan presentasi
24 Saya berperan aktif dalam pembelajaran prakarya dan
kewirausahaan
25 Guru selalu memutarkan profil wirausaha sukses dalam
pembelajaran prakarya dan kewirausahaan
2. Angket Minat Kewirausahaan
No Pernyataan
Alternatif Jawaban
SS S TS STS
1 Di sekitar tempat tinggal saya banyak orang yang berwirausaha
sehingga saya tertarik untuk berwirausaha
2 Semua hal yang berkaitan dengan kewirausahaan menarik
perhatian saya
3 Saya tertarik menjadi wirausaha karena sering membaca cerita
wirausahawan sukses
4 Saya berminat menjadi wirausaha karena saya yakin dapat
hidup mandiri
5 Saya tertarik mengikuti acara dan rubrik tentang wirausaha
6 Saya merasa senang apabila kelak dapat berwirausaha dengan
sukses
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7 Saya tidak senang berwirausaha karena merupakan pekerjaan
yang tidak bergengsi
8 Saya bangga dapat berwirausaha untuk menciptakan lapangan
pekerjaan
9 Saya merasa senang untuk terjun di dunia wirausaha
10 Saya merasa senang ketika melakukan kegiatan kewirausahaan
11 Menjadi wirausaha merupakan dorongan dari dalam diri saya
sendiri
12 Saya memiliki motivasi berwirausaha yang tinggi
13 Saya terdorong berwirausaha karena melihat orang yang sukses
dalam berwirausaha
14 Waktu kerja seorang wirausaha fleksibel sehingga saya
berkomitmen untuk berwirausaha
15 Saya memiliki motivasi untuk membuka usaha
16 Saya ingin berwirausaha karena saya merasa akan sukses dalam
dunia wirausaha
17 Menjadi wirausaha adalah cita-cita saya
18 Saya tidak ingin menjadi wirausaha karena menjadi pegawai
lebih menguntungkan
19 Saya tidak ingin berwirausaha karena sudah banyak orang yang
berwirausaha
20 Saya mempunyai keinginan untuk berwirausaha setelah lulus
SMA
21 Saya menyukai pekerjaan yang mempunyai risiko
22 Saya dibayang-bayang rasa takut bila akan memulai usaha
23 Wirausaha itu merupakan dunia yang menantang dan penuh
pengalaman
24 Saya dapat mengambil keputusan dengan baik
25 Saya selalu mencari alternatif-alternatif untuk mengambil
keputusan
83
Lampiran Hasil Validitas
1. Pelaksanaan pembelajaran Prakarya dan Kewirausahaan
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 30 100.0
Excludeda 0 .0
Total 30 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.832 25
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Item-Total Statistics
Scale Mean if Item
Deleted
Scale Variance if
Item Deleted
Corrected Item-
Total Correlation
Cronbach's Alpha
if Item Deleted
PPKWU_1 71.2333 47.289 .217 .831
PPKWU_2 71.1667 48.075 .130 .833
PPKWU_3 71.0667 46.271 .429 .825
PPKWU_4 71.0000 48.207 .063 .837
PPKWU_5 71.5333 46.671 .209 .833
PPKWU_6 71.3000 46.148 .300 .829
PPKWU_7 71.5000 45.293 .248 .834
PPKWU_8 71.0667 44.202 .526 .820
PPKWU_9 70.9667 45.895 .416 .825
PPKWU_10 71.3333 44.437 .496 .821
PPKWU_11 71.2667 45.099 .454 .823
PPKWU_12 71.5000 48.466 .048 .836
PPKWU_13 71.3667 49.068 -.048 .840
PPKWU_14 71.2333 42.254 .666 .813
PPKWU_15 71.4000 44.662 .342 .828
PPKWU_16 71.3667 42.654 .593 .816
PPKWU_17 71.1667 44.695 .477 .822
PPKWU_18 71.2333 44.392 .515 .821
PPKWU_19 71.1333 42.809 .631 .815
PPKWU_20 71.0667 43.375 .703 .814
PPKWU_21 71.5667 45.495 .376 .826
PPKWU_22 71.2667 44.961 .422 .824
PPKWU_23 70.8667 48.189 .067 .836
PPKWU_24 71.0000 45.586 .368 .826
PPKWU_25 71.2000 42.510 .504 .820
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2. Minat Kewirausahaan
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 30 100.0
Excludeda 0 .0
Total 30 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.878 25
86
Item-Total Statistics
Scale Mean if Item
Deleted
Scale Variance if
Item Deleted
Corrected Item-
Total Correlation
Cronbach's Alpha
if Item Deleted
MKW_1 70.2333 73.909 .644 .868
MKW_2 70.4333 72.323 .770 .864
MKW_3 70.5333 75.982 .517 .872
MKW_4 70.1000 74.714 .657 .868
MKW_5 70.6000 77.559 .496 .873
MKW_6 69.6000 82.041 .156 .880
MKW_7 69.8667 83.223 .005 .887
MKW_8 69.9000 83.541 .020 .882
MKW_9 70.2667 77.030 .594 .871
MKW_10 70.1667 76.971 .615 .870
MKW_11 70.3000 75.528 .787 .866
MKW_12 70.2000 73.683 .719 .866
MKW_13 69.9333 73.857 .730 .866
MKW_14 70.3000 75.045 .759 .866
MKW_15 70.2667 74.754 .688 .867
MKW_16 70.1667 80.282 .247 .879
MKW_17 70.5667 76.737 .433 .875
MKW_18 70.1667 78.626 .307 .878
MKW_19 70.2000 77.959 .390 .876
MKW_20 70.5667 75.220 .652 .868
MKW_21 70.3667 86.447 -.221 .891
MKW_22 70.6333 78.378 .319 .878
MKW_23 69.9667 82.861 .071 .882
MKW_24 70.1000 77.955 .473 .873
MKW_25 69.7667 80.116 .357 .876
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HASIL UJI RELIABILITAS
1. Pelaksanaan pembelajaran Prakarya dan Kewirausahaan
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 30 100.0
Excludeda 0 .0
Total 30 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.862 17
2. Minat Kewirausahaan
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 30 100.0
Excludeda 0 .0
Total 30 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.918 19
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Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
X Y
N 52 52
Normal Parametersa,,b Mean 75.2692 75.5000
Std. Deviation 6.30939 10.00098
Most Extreme Differences Absolute .073 .079
Positive .073 .056
Negative -.060 -.079
Kolmogorov-Smirnov Z .525 .571
Asymp. Sig. (2-tailed) .945 .901
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Uji Linieritas
ANOVA Table
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Y * X Between Groups (Combined) 3165,000 21 150,714 2,335 ,016
Linearity 2172,167 1 2172,167 33,660 ,000
Deviation
from Linearity
992,833 20 49,642 ,769 ,727
Within Groups 1936,000 30 64,533
Total 5101,000 51
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Uji Hipotesis
Variables Entered/Removedb
Model Variables Entered
Variables
Removed Method
1 PPKWUa . Enter
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: MKW
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square
Std. Error of the
Estimate
1 .653a .426 .414 7.65354
a. Predictors: (Constant), PPKWU
ANOVAb
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 2172.167 1 2172.167 37.082 .000a
Residual 2928.833 50 58.577
Total 5101.000 51
a. Predictors: (Constant), PPKWU
b. Dependent Variable: MKW
Coefficientsa
Model
Unstandardized Coefficients
Standardized
Coefficients
t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) -2.356 12.829 -.184 .855
PPKWU 1.034 .170 .653 6.090 .000
a. Dependent Variable: MKW
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Surat Penelitian
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Daftar Siswa Kelas XI-MIPA
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Daftar Siswa Kelas XI-IPS
